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ABSTRAK

Pengaduan tenaga kerja merupakan laporan yang berisikan informasi atau
indikasi terjadinya pelanggaran atau penyimpangan perusahaan yang merugikan
orang lain. Bidang yang menangani permasalahan pengaduan tenaga kerja yaitu
Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan pada Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya.
Dalam melakukan pengaduan tenaga kerja ditemukan beberapa permasalahan
yaitu berkas pengaduan tenaga kerja yang menumpuk memungkinkan terjadinya
kehilangan atau rawan terselip pada berkas-berkas lainnya, sehingga dapat
menyulitkan petugas pengawas untuk melakukan pencarian berkas kembali
apabila suatu saat dibutuhkan, dan tidak adanya akses data atau informasi tentang
proses pengaduan tenaga kerja yang berlangsung, sehingga tenaga kerja tidak
memperoleh informasi sampai dimana kasusnya ditangani.

Solusi yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tesebut adalah
dengan membangun sebuah aplikasi pengaduan tenaga kerja yang mampu
mengelola data pengaduan tenaga kerja menjadi informasi yang dapat digunakan
oleh tenaga kerja dan Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya untuk membantu
mengambil kebijakan mengenai ketenagakerjaan.

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan maka aplikasi pengaduan
tenaga kerja ini dapat berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan user dan
dapat menghasilkan laporan mengenai pengaduan tenaga kerja meliputi: laporan
pengaduan masuk, laporan pengaduan selesai dan tidak selesai, laporan nota

pemeriksaan , dan laporan kecenderungan kasus.

Kata Kunci : pengaduan, tenaga kerja, dinas tenaga kerja

vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah senantiasa melimpahkan
segala rahmat-Nya sehingga pembuatan laporan Tugas Akhir yang berjudul
“Rancang Bangun Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Pada Dinas Tenaga Kerja
Kota Surabaya” ini disusun untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan
Program Studi S1 (Strata Satu) di Institut Bisnis dan Informatika Stikom
Surabaya.

Dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini, tidak lepas dari berbagai
kendala, hambatan, serta kesulitan. Namun, berkat bantuan dan bimbingan dari
berbagai pihak, maka laporan Tugas Akhir ini dapat terselesaikan. Untuk itu,
dalam kesempatan kali ini penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. lIbu, Bapak, Keluarga serta Saudara yang telah memberikan semangat dan
dukungan moral berupa do’a demi terselesaikan laporan Tugas Akhir ini.

2. Bapak Ir. Henry Bambang Setyawan, M.M. selaku Dosen Pembimbing |
yang telah memberikan arahan, bimbingan, dan motivasi dalam proses
pembuatan laporan Tugas AKhir ini.

3. Bapak Tony Soebijono, S.E., S.H., M.Ak. selaku Dosen Pembimbing Il
yang telah meluangkan waktunya untuk membimbing, mengarahkan dan
memotivasi dalam proses pembuatan laporan Tugas Akhir ini.

4. Bapak Dr. Januar Wibowo, S.T., M.M. selaku dosen penguji | dan Ibu Sri
Suhandiah, S.S., M.M. selaku dosen penguji Il yang telah memberikan
kritik, masukan, maupun saran dalam membantu penyempurnaan laporan

Tugas Akhir ini.

viii



5. Ibu Dr.M.J. Dewiyani Sunarto., selaku Kepala Program Studi S1 Sistem
Informasi.

6. Bapak dan lbu Dosen yang memberikan bekal ilmu selama mengikuti
proses perkuliahan.

7. Bapak dan Ibu di Bidang Pengawasan, Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya
yang telah bersedia memberikan tempat penelitian kepada penulis.

8. Teman-teman angkatan 2010, yang banyak membantu memberikan
dukungan, masukan, kritik serta saran baik secara langsung maupun tidak
langsung dalam penyelesaian laporan Tugas Akhir ini.

9. Vito Ganesha Putra yang banyak membantu dan memberikan dukungan,
semangat untuk menyelesaikan laporan Tugas Akhir ini.

10. Teman-teman Grup “Friaternity” dan Vini Happy Ajeng Nur Illahi yang
banyak membantu dan memberikan dukungan, semangat untuk
menyelesaikan laporan Tugas Akhir ini.

11. Dan semua pihak yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, yang telah
membantu penyelesaian laporan Tugas Akhir ini.

Penulis menyadari bahwa penyusunan dan pembahasan Tugas Akhir ini
masih jauh dari sempurna oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan
sarannya demi kesempurnaan laporan ini. Harapan penulis adalah semoga laporan

Tugas Akhir ini dapat bermanfaat dan menambah wawasan.

Surabaya, September 2017

Dwi Retno Wulandari
NIM :10.41010.0050




DAFTAR ISI

Halaman

ABSTRAK .ttt bt e vii
KATA PENGANTAR L. viii
DAFTAR ISttt b et nne e X
DAFTAR TABEL......ooiee e Xiii
DAFTAR GAMBAR ...t XV
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
11.1Latar Belakang Masalah .............ccoooeiiiiiiiiinee e 1
11.2Perumusan Masalah............cccoooiiiiiiiiii 3
11.3Pembatasan Masalah .............cccooriiiiiiii 4
TR ... B B GRS T R GRS 4

11 MR N ..................... AUSL LB N ORIV AL L LB AL 5
11.6Sistematika PENUIISAN.......ocooviiiiiiiieiee e 5

BAB II LANDASAN TEORI .. ... e 8
2.1 Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya..........c.cccceiviiiiiiiiiiiii i 8

2.1.1 Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan............ccccoceevveiveiinneninenn, 8

2.1.2 Pengawas Ketenagakerjaan ..........cccccceeviveiieiieesieenee e esee s 10

2.1.3 Pengaduan Tenaga Kerja........cccovveiieiieiiie i esee s 12

2.1.4  Tenaga Kerja......cccccveiiiiiie et 12

2.1.5  Serikat Pekerja........cocooiiiiiii 14

2.1.6  Pelanggaran Normatif.............ccccoovveiiiiiii i 14

2.1.7 Keselamatan dan Kesehatan Kerja........c.cccocoveiviviiiiiciic e, 15

2.1.8  Pemantauan (Monitoring)........ccocereereeiinseenesieeseesieseesieeseeens 16



Halaman

2.1.9 Rancang BanguN.........cccooviieiieiiiieneee e 17
2.1.10 APHKASE c.vvivviciicciecc et 17
2.1.11 Grafik atau Diagram ..........ccccoveeiiiienieeee e 18

2.2 Bagan Alir System (System FIOW)........cccoiiiiiiiiiiiieee e 19
2.3 Data Flow Diagram (DFD)........ccccoeiiiiniiiniiesieeeeeee e 19
2.4 Entity Relationship Diagram (ERD) .........cccoovviiiiniiniiieccnc s 19
2.5 System Development Life Cycle (SDLC).....cc.ccoovviiiiiviineniniiiiieienns 20
BAB I11 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM ..o 22
3.1 ANALISIS SISTEIM ... 22
3.1.1  Tahapan KOMUNIKASI........cccoeiiiriiiiie e 22
3.1.2 Perencanaan Kebutuhan Sistem..........cccooiiiiniiiiiieiiiee 33
3.1.3 Penerapan Metode Software Development Life Cycle............... 33

3.2 Perancangan Sistem (Modelling)........ccccoeevviviiieieeieiiece e 35
3.2.1  SYSIEM FIOW ...uiiiiiii it 35
3.2.2 Data FIOW Diagram.........ccccceivieiieiiie e 52
3.2.3 Entity Relationship Diagram........cccccccevveiiieiieiiic e, 60
3.2.4  Struktur Basis Data...........cceoveivirieiiniiiiisiseseceeee e 63
3.2.5 Perancangan Antar Muka ...........cccocveiiiiiiiiiic s 70
3.2.6 Perancangan Uji Coba SiStem ..........ccccoviiiiiiiiiiinncncnens 85
BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM ... 88
4.1 Implementasi Sistem (Konstruksi SIStEm) ........ccccceveieniiinininniinnens 88
4.1.1 Kebutuhan SIStEM ... 88
4.1.2  IMPIEMENTAST ..o s 89

Xi



Halaman

4.2 EVAlUAST SISTEIM.....coiiiiiiiiiicieeee e 118
BAB V PENUTUP ...t 128
5.1 KeSIMPUIAN ..ottt 128
0.2 SAIAN ...t 128
DAFTAR PUSTAKA ettt 130

xii



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 3.1 Tabel Kebutuhan Admin.........ccooiiiiiicee s 26
Tabel 3.2 Tabel Kebutuhan Admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan.......... 26
Tabel 3.3 Tabel Kebutuhan Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja .............cc.ccooveunene. 26
Tabel 3.4 Tabel Kebutuhan Petugas Pengawas...........c.ccoovvrieinnenenc s 27
Tabel 3.5 Tabel Kebutuhan Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan.......... 27
Tabel 3.6 Tabel Kebutuhan Fungsional Pengelolaan Data Master ....................... 27
Tabel 3.7 Tabel Kebutuhan Fungsional Pendaftaran Tenaga Kerja dan
Serikat PEKEIJa.....cviiiiiiicceee 28
Tabel 3.8 Tabel Kebutuhan Fungsional Mencatat Data Pengaduan
TeNAGA KBIJA 1euvenviiiiiieiieieie e 29
Tabel 3.9 Tabel Kebutuhan Fungsional Memilih Petugas Pengawas ................... 30
Tabel 3.10 Tabel Kebutuhan Fungsional Membuat Laporan Pengaduan
TENENEERLI-QY..................... VAN LALEO.RAMATLM-A... 32
Tabel 3.11 Tabel Master PENGQUNA. ........ccoviiiiiiec i 64
Tabel 3.12 Tabel Master PENQadU. .......ccocuiiiieriiic it 64
Tabel 3.13 Tabel Master Serikat PeKerja........ccoviiieiiiiniiiieee s 65
Tabel 3.14 Tabel Master Petugas PENQAWAS ..........ccervvriereerieeieseesie e see e 66
Tabel 3.15 Tabel Master Keluhan ... 66
Tabel 3.16 Tabel Hasil TeMUAN ... 67
Tabel 3.17 Tabel Detil Hasil TEMUAN .........cccooviiiiiiiceee s 67
Tabel 3.18 Tabel Surat Perintah TUQaS........ccccviieiieriiie e 67
Tabel 3.19 Tabel Keluhan Serikat............cccoiiiiiiiiiicecc e 68
Tabel 3.20 Tabel Detil Keluhan Serikat.............ccocoovriniiinininiiiiceecees 68
Tabel 3.21 Tabel Laporan Kejadian...........cccevviieieeriiiie e 69



Halaman

Tabel 3.22 Tabel Nota Peringatan...........ccccveiveiiiiiiie e 69
Tabel 3.23 Tabel Berita Acara Pemeriksaan............cccoovvvriiieieninenineneseee 70
Tabel 3.24 Tabel Rencana TeStING ......cccvvviiereiieriee e 86
Tabel 4.1 Hasil Uji Coba Halaman LOogin.........ccccooviieiieniiieniee e 119
Tabel 4.2 Hasil Uji Coba Halaman Pendaftaran Tenaga Kerja dan

SErIKAt PEKEIJA ...vevieieee ettt 120
Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Halaman Pengaduan Tenaga Kerja dan

SErTKAL PEKEIJA ..vvevveieeie ettt 122
Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Halaman Pemilihan Petugas Pengawas...................... 124
Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Halaman Pembuatan Surat Perintah Tugas................ 125

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 3.1 System Flow Autentifikasi Pengguna............ccccceevevieeveic e, 36
Gambar 3.2 System Flow Maintenance Data Pengguna ............cccceeeevveiverieenenne. 37
Gambar 3.3 System Flow Pendaftaran Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja............ 38
Gambar 3.4 System Flow Pembuatan Surat Perintah Tugas ...........cccceevvveiveiinnnne. 39
Gambar 3.5 System Flow Hasil Pemeriksaan Lapangan..........cccoccvevveiiieeieeinnnnn, 40
Gambar 3.6 System Flow Nota Pemeriksaan |...........ccoocooveviiinniinnienieneeneseeee 41
Gambar 3.7 System Flow Nota Peringatan Il ..........c.ccooooiiiiiiiiiniiceees 42
Gambar 3.8 System Flow Nota Peringatan Hl..........ccocooiiiiiiiiiees 43
Gambar 3.9 System Flow Pengaduan Tenaga Kerja & Serikat Pekerja................ 44
Gambar 3.10 System Flow Pemilihan Petugas PENgawas .........cccccoevieiinescnnnnnes 45
Gambar 3.11 System Flow Hasil Pemeriksaan...........cccooviiiiiiiicieniesiese s 46
Gambar 3.12 System Flow Nota Pemeriksaan I, 11 dan Hl............cccccooovivernennne. 47
Gambar 3.13 System Flow Laporan Kejadian............ccceooeveiienenciesineseseenens 48
Gambar 3.14 System Flow Laporan Pengaduan Tenaga Kerja Masuk ................. 49
Gambar 3.15 System Flow Laporan Pengaduan Tenaga Kerja Selesai
dan Tidak Selesai ... 50
Gambar 3.16 System Flow Laporan Nota Pemeriksaan..........cccocoeveniniiinnnnnn. 51
Gambar 3.17 System Flow Laporan Kecenderungan Kasus ........c.ccccoevrvervenennne. 52
Gambar 3.18 Context Diagram Rancang Bangun Aplikasi Pengaduan
Tenaga Kerja Pada Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya................. 53
Gambar 3.19 Diagram Jenjang Rancang Bangun Aplikasi Pengaduan
Tenaga Kerja Pada Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya................. 54
Gambar 3.20 DFD Level 0 Rancang Bangun Aplikasi Pengaduan
Tenaga Kerja Pada Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya................. 56

XV



Gambar 3.21 DFD Level 1 Maintenance Data Master............ccccoovereiiniencinnnnn. 57
Gambar 3.22 DFD Level 1 Transaksi Pengaduan Tenaga Kerja............cccccvveueenee. 59
Gambar 3.23 DFD Level 1 Pembuatan Laporan Pengaduan Tenaga Kerja.......... 61
Gambar 3.24 CDM Pengaduan Tenaga Kerja........c.ccccvevveiiieeiie i 62
Gambar 3.25 PDM Pengaduan Tenaga Kerja........cccocveveeiiieeiieiiieesie e 64
Gambar 3.26 Halaman Login PENgQUNA .........cccceeiieiiieiieiie e 71
Gambar 3.27 Halaman Login Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja ...........cccccceuuenee. 72
Gambar 3.28 Halaman Master PENGQUNA...........coieeieiiriieie e 73
Gambar 3.29 Halaman Master Pengadu.............ccoooveeiirnieneee e 73
Gambar 3.30 Halaman Edit Master Pengadu............ccooovviieiiiinineieie e 74
Gambar 3.31 Halaman Pengadu Tenaga Kerja.........ccccooiiiiiiiieic i 75
Gambar 3.32 Halaman Pengadu Serikat PeKerja ..........c.ccooeieiiiiiiiiiiiiiice 76
Gambar 3.33 Halaman Pemeriksaan Lapangan .........c....ccuveiieiieiesescsesieeenens 77
Gambar 3.34 Halaman Status Pengaduan Tenaga Kerja ..........ccoceoviieniniinnnnne. 78
Gambar 3.35 Halaman Status Pengaduan Serikat Pekerja...........ccocvciniiiiinnnnnns 79
Gambar 3.36 Halaman Pemilihan Petugas Pengawas............ccccooeveveninennnnnnnn. 80
Gambar 3.37 Halaman Pembuatan Surat Perintah Tugas .........ccccoeevenineiinnnnn. 81
Gambar 3.38 Halaman Pembuatan Nota Pemeriksaan dan Nota Peringatan........ 82

Gambar 3.39 Halaman Laporan Bulanan Penanganan Kasus Berdasarkan

Kategori Tenaga Kerja ... 83
Gambar 3.40 Halaman Laporan Bulanan Penanganan Kasus Berdasarkan

Kategori Serikat PEKErja .........cccccvevveiieiieie e 84
Gambar 3.41 Halaman Laporan Kecenderungan Kasus ...........cccccovereninieninnnnne. 85

XVi



Gambar 3.42 Halaman Laporan Nota Pemeriksaan............ccccoocvivevieiiieivesnenenne. 85
Gambar 4.1 Halaman LOQIN .........c.coveieiiiiieie e 91
Gambar 4.2 Halaman Utama AdmMin...........ccooiiiiiiieeeseeese s 92
Gambar 4.3 Halaman Master PENgQUNA..........ccccveiieiieeiieiieesee e esiee e 93
Gambar 4.4 Halaman Pasal .............ccooiiiiiiiiiieee e 93
Gambar 4.5 Halaman Pendaftaran Tenaga Kerja..........ccccoevveviieiiiiiiieciecsee s, 94
Gambar 4.6 Halaman Pendaftaran Serikat Pekerja...........ccocvveiiinienniienciene, 94
Gambar 4.7 Halaman Ubah Pendaftaran Tenaga Kerja........cccccooevenieiiencinene. 95
Gambar 4.8 Halaman Ubah Pendaftaran Serikat Pekerja ..........ccccocevvviiverninnnne. 95
Gambar 4.9 Halaman Pengaduan Tenaga Kerja .........ccocvvvveieiieiienne s 96
Gambar 4.10 Halaman Pengaduan Serikat Pekerja...........cccoovviiiiiiiiiiiiiie, 97
Gambar 4.11 Halaman Status Pengaduan Tenaga Kerja ........cccoceevveiiniiinnnnns 98
Gambar 4.12 Halaman Status Pengaduan Serikat Pekerja........ccccocvviiiiiiinnnne. 98
Gambar 4.13 Halaman Utama Kepala Bidang Pengawasan

KetenagaKerjaan .........coveivieiee i siee st 99
Gambar 4.14 Halaman Pemilihan Petugas Pengawas..........ccccocevvveevveiiveesieeanne. 100
Gambar 4.15 Halaman KinerjaPetugas PENgawas ...........ccovveervreeiennienieeseenaens 101
Gambar 4.16 Halaman Utama Admin Pengawasan Ketenagakerjaan................ 102
Gambar 4.17 Halaman Pembuatan Surat Perintah Tugas (SPT)......c.ccccvvevvienene. 102
Gambar 4.18 Halaman Cetak Surat Perintah Tugas.........ccccooevirinininininienen, 103
Gambar 4.19 Halaman Laporan Kasus Masuk Laporan Kasus Selesai &

TH0AK SEIESAI. ... 104
Gambar 4.20 Halaman Laporan Kecenderungan Kasus ...........cccceoeererineneennnn. 104

XVii



Halaman

Gambar 4.21 Halaman Cetak Laporan Bulanan Penanganan Kasus

Berdasarkan Kategori Tenaga Kerja.........ccccceveverininiiennnennnns 105
Gambar 4.22 Halaman Cetak Laporan Bulanan Penanganan Kasus
Berdasarkan Kategori Serikat Pekerja ..........ccccocevvveniiinnnnninn 106
Gambar 4.23 Halaman Cetak Laporan Kecenderungan Kasus
Berdasarkan Kategori Tenaga Kerja .......c.ccooveveveereninniencseene 107
Gambar 4.24 Halaman Cetak Laporan Kecenderungan Kasus
Berdasarkan Kategori Serikat Pekerja...........c.cccoovevviieineinenenn, 108
Gambar 4.25 Halaman Cetak Laporan Nota Pemeriksaan Halaman 1............... 109
Gambar 4.26 Halaman Cetak Laporan Nota Pemeriksaan Halaman 2............... 110
Gambar 4.27 Halaman Cetak Laporan Nota Pemeriksaan Halaman 3................ 111
Gambar 4.28 Halaman Tampilan Utama Petugas Pengawas .............c.ccccveeveene.n 112
Gambar 4.29 Halaman Pemeriksaan Lapangan ..........ccccocevvviiieiiieeninciinn e 113
Gambar 4.30 Halaman Hasil TeMUAN..........cccooiiiiiiiiiieceee e 114
Gambar 4.31 Halaman Cetak Nota Pemeriksaan I...........ccccocoviiiiininene, 115
Gambar 4.32 Halaman Cetak Nota Peringatan H............ccccoooeiivniniiinienieieennn 116
Gambar 4.33 Halaman Cetak Nota Peringatan I ...........ccooociiiiviiinnnnee, 117
Gambar 4.34 Halaman Laporan Kejadian...........ccocvvririniniinenenc e 118
Gambar 4.35 Halaman Cetak Laporan Kejadian .........cccccoovvenenencnenincniennn, 119

Gambar 4.36 Halaman Login Berhasil Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja......... 121

Gambar 4.37 Halaman Login Gagal............cccccveveiiniieiecc e 121
Gambar 4.38 Halaman Registrasi Berhasil ............ccccccovviieniienniie e 122
Gambar 4.39 Halaman Kolom Tidak Boleh Kosong ..........ccccceeveveviveiesieiiennnn 123
Gambar 4.40 Halaman Data Pengaduan Sukses Disimpan............c.ccocvevveiieennnn 124
Gambar 4.41 Halaman Field Tidak Boleh KOSONQG........cccccevveviivieieciecie e 124

Xviii



Gambar 4.42 Halaman Pemilihan Petugas Pengawas Berhasil ..............c........... 125
Gambar 4.43 Halaman Pemilihan Petugas Pengawas Gagal ..............ccccceeeennne 125
Gambar 4.44 Halaman Surat Perintah Tugas Berhasil Disimpan....................... 126
Gambar 4.45 Halaman Surat Perintah Tugas Tidak DiiSi.........cccccceviviiiiiiiinennn. 127

XiX



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya atau Disnaker Kota Surabaya
merupakan pelaksana otonomi daerah di bidang tenaga kerja yang dipimpin oleh
Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Walikota Kota
Surabaya. Disnaker Kota Surabaya mempunyai tiga bidang kerja yaitu:

1. Bidang Penempatan, Pembinaan, dan Pengembangan Tenaga Kerja (Penta).

2. Bidang Hubungan Industrial dan Syarat Kerja (Syaker).

3. Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan.

Setiap bidang kerja pada Disnaker Kota Surabaya mempunyai tugas dan fungsi
masing-masing untuk melayani tenaga kerja yang sesuai dengan visi yaitu
terwujudnya ketenagakerjaan yang produktif, dinamis, dan ketenangan industrial
yang berkeadilan dan bermartabat.

Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan pada Disnaker Kota Surabaya
merupakan penyelenggara kebijakan atas perlindungan tenaga kerja di Kota
Surabaya. Salah satu fungsi yang ditangani oleh Bidang Pengawasan
Ketenagakerjaan adalah pengaduan tenaga kerja. Pengaduan tenaga Kkerja
merupakan laporan yang berisikan informasi atau indikasi terjadinya pelanggaran
atau penyimpangan perusahaan yang merugikan orang lain.

Proses pengaduan tenaga kerja saat ini dilakukan melalui Disnaker Kota
Surabaya dengan cara melakukan konsultasi pada Bidang Pengawasan

Ketenagakerjaan, yaitu dengan cara datang langsung untuk berkonsultasi pada



petugas Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan. Apabila dari hasil konsultasi
ternyata kasus sudah selesai maka akan dibuat surat pencabutan kasus oleh tenaga
kerja yang bermasalah. Akan tetapi jika belum selesai maka tenaga kerja akan
membuat surat pengaduan tertulis yang ditujukan kepada Kepala Disnaker Kota
Surabaya. Surat pengaduan tertulis masuk ke Bagian Tata Usaha untuk di
disposisi sesuai dengan bidangnya masing-masing. Lembar disposisi dari Bagian
Tata Usaha akan diisi oleh Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan untuk
menentukan petugas pengawasan yang akan menyelesaikan kasus pengaduan
tenaga kerja. Setiap pemeriksaan lapangan akan diwakili minimal 3 orang petugas
pengawas untuk menyelesaikan kasus permasalahan tenaga kerja. Jika pada saat
pemeriksaan lapangan atau pemeriksaan ke perusahaan ditemukan sebuah data
yang dianggap temuan maka akan diterbitkan nota pemeriksaan atau nota
peringatan. Jika nota pemeriksaan atau nota peringatan tidak dipenuhi oleh pihak
perusahaan maka akan dibuatkan laporan kejadian untuk persiapan pemanggilan
saksi dan pelapor. Apabila sampai laporan kejadian tidak terselesaikan, maka
kasus tersebut oleh pihak Disnaker Kota Surabaya akan dibuatkan Berita Acara
Pemeriksaan (BAP) dan diteruskan ke pihak polres.

Selama ini proses pengaduan tenaga kerja masih kurang efisien karena
tenaga kerja harus membuat surat pengaduan secara tertulis atau ditulis tangan ke
Disnaker Kota Surabaya yang mengakibatkan kesulitan bagi petugas pengawas
untuk membaca isi surat tersebut. Berkas pengaduan tenaga kerja yang
menumpuk memungkinkan terjadinya kehilangan atau rawan terselip pada berkas-
berkas lainnya, sehingga dapat menyulitkan petugas pengawas untuk melakukan

pencarian berkas kembali apabila suatu saat berkas tersebut dibutuhkan. Tidak



adanya akses data atau informasi tentang proses pengaduan tenaga kerja yang
sedang berlangsung, sehingga tenaga kerja yang telah melaporkan adanya
pelanggaran di perusahaan tidak dapat mengetahui sampai dimana kasusnya
ditangani.

Untuk mewujudkan hal-hal tersebut di atas, dibutuhkan sebuah aplikasi
pengelolaan pengaduan tenaga kerja berbasis website, yang sekaligus juga dapat
digunakan untuk memantau jumlah kasus pengaduan tenaga kerja oleh Kepala
Bidang Pengawas Ketenagakerjaan, dimana setiap terdapat pengaduan tenaga
kerja yang masuk ke Disnaker Kota Surabaya maka kabid, admin pengawas dan
petugas pengawas akan mendapatkan sebuah notifikasi tentang adanya pengaduan
baru, dengan adanya penerapan aplikasi tersebut diharapkan proses pengaduan

tenaga kerja dapat dipantau secara online.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka didapatkan suatu perumusan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai
berikut:

Bagaimana merancang dan membangun aplikasi pengaduan tenaga kerja
pada Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya, yang dapat memberikan informasi
kepada pihak-pihak yang berkepentingan, sekaligus melakukan pemantauan

jumlah kasus pengaduan tenaga kerja yang telah ditangani oleh petugas pengawas.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan perumusan masalah di atas, adapun batasan masalah pada

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:



1 Ruang lingkup permasalahan adalah pada Bidang Pengawasan
Ketenagakerjaan yang menangani kasus pelanggaran normatif dan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

2. Tidak mencakup pada proses Berita Acara Pemeriksaan (BAP) dan
kepolisian.

3. Penentuan pemilihan petugas pengawas sepenuhnya kebijakan Kepala Bidang
Pengawas.

4. Tidak membahas tentang beban kerja petugas pengawas.

5 Aplikasi yang dibangun akan menghasilkan sebuah aplikasi berbasis website.

6. Aplikasi website yang dibuat hanya berfungsi untuk melakukan pengaduan,
melihat informasi pengaduan, dan laporan pengaduan setiap bulan secara
online.

7. Setiap tenaga kerja harus memiliki user account berupa email untuk
melakukan pengaduan pada aplikasi ini.

8 Aplikasi ini tidak membahas masalah keamanan jaringan.

1.4 Tujuan
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Membangun sebuah aplikasi pengaduan tenaga kerja berbasis website yang
dapat menampung berbagai keluhan dan permasalahan tenaga kerja.
2. Untuk memudahkan tenaga kerja dalam hal penyampaian pengaduan secara
online melalui media website dengan memanfaatkan teknologi yang ada.
3. Melakukan pemantauan jumlah kasus pengaduan tenaga kerja yang telah

dilakukan oleh petugas pengawas.



1.5 Manfaat
Tugas Akhir ini diharapkan memiliki beberapa nilai manfaat penulisan
antara lain:

1. Diharapkan mampu membantu Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan dalam
menangani sebuah permasalahan pengaduan tenaga Kkerja serta mampu
melakukan pemantauan jumlah kasus pengaduan tenaga kerja yang telah
dilakukan oleh petugas pengawas.

2. Memudahkan Kepala Bidang Pengawasan Surabaya untuk melihat data history
laporan pengaduan permasalahan tenaga kerja dan laporan pemantauan jumlah
kasus pengaduan tenaga kerja yang telah dilakukan oleh petugas pengawas.

3. History laporan dapat dicek secara langsung (real time) di website yang dimana
history laporan adalah laporan pengaduan tenaga kerja, laporan kecenderungan
kasus, laporan jumlah kasus masuk, laporan jumlah kasus selesai dan tidak
selesai sehingga Kepala Bidang Pengawasan dan Kepala Disnaker Kota

Surabaya dapat menentukan langkah terbaik untuk Disnaker ke depannya.

1.6 Sistematika Penulisan
Di dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini secara sistematis diatur dan
disusun dalam lima bab, yang masing-masing terdiri dari beberapa sub bab.
Adapun urutan dari bab pertama sampai bab terakhir adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan pembuatan sistem, manfaat bagi

penggunanya, serta sistematika penulisan laporan.



BAB Il

BAB IlI

BAB IV

LANDASAN TEORI

Bab ini membahas mengenai berbagai macam teori yang
mendukung dalam pembuatan Rancang Bangun Aplikasi
Pengaduan Tenaga Kerja (Studi Kasus Dinas Tenaga Kerja Kota
Surabaya).

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas analisis dan perancangan sistem. Analisis berisi
penjelasan dari timbulnya masalah beserta penyelesaiannya,
sedangkan perancangan sistem berisi Document Flow, System
Flow, Data Flow Diagram, Entity Relationship Diagram, Data
Dictionary, dan Desain Input atau Output.

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM

Bab ini membahas tentang kebutuhan perangkat lunak, perangkat
keras, implementasi dan evaluasi sistem. Implementasi ini mengacu
pada perancangan desain sistem yang telah dibuat dan berfokus
pada pengaduan tenaga kerja dan pemantauan jumlah kasus
pengaduan tenaga kerja. Dalam implementasi ini juga berisi
penjelasan Graphical User Interface (GUI) sistem yang telah
dibuat. Sedangkan evaluasi sistem berisi validasi dan uji coba
sistem agar terhindar dari error serta berjalan sesuai dengan yang

diharapkan.



BAB V PENUTUP

Bab ini membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari
pembuatan sistem ini sSerta saran Yyang bertujuan untuk

pengembangan sistem di masa yang akan datang.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya

Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya atau Disnaker Kota Surabaya
merupakan pelaksana otonomi daerah di bidang tenaga kerja yang dipimpin oleh
Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Walikota Kota
Surabaya. Disnaker Kota Surabaya mempunyai tiga bidang kerja yaitu:
1. Bidang Penempatan, Pembinaan, dan Pengembangan Tenaga Kerja (Penta)
2. Bidang Hubungan Industrial dan Syarat Kerja (Syaker)
3. Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan.

Setiap bidang kerja pada Disnaker Kota Surabaya mempunyai tugas dan
fungsi masing-masing untuk melayani tenaga kerja yang sesuai dengan visi yaitu
terwujudnya ketenagakerjaan yang produktif, dinamis, dan ketenangan industrial

yang berkeadilan dan bermartabat.

2.1.1 Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan

Menurut Peraturan Walikota Surabaya Nomor 91 Tahun 2008 Bab 1 Pasal
2 Tentang Rincian Tugas dan Fungsi Dinas Kota Surabaya, Bidang Pengawasan
Ketenagakerjaan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas pada Dinas
Tenaga Kerja di Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan.

Rincian tugas Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan sebagaimana
dimaksud dalam pasal 118, sebagai berikut:

1. Pemrosesan teknis perizinan/rekomendasi sesuai bidangnya.



10.

11.

12.

13.

Penyelenggaraan kebijakan kota perlindungan perempuan terutama
perlindungan terhadap tenaga kerja perempuan skala kota.

Pelaksanaan fasilitasi pengintegrasian kebijakan kota perlindungan
perempuan terutama perlindungan terhadap tenaga kerja perempuan skala
kota.

Pelaksanaan koordinasi pelaksanaan kebijakan perlindungan perempuan
terutama perlindungan terhadap tenaga kerja perempuan skala kota.
Pelaksanaan kebijakan pusat dan provinsi, penetapan kebijakan daerah, dan
pelaksanaan strategi penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang
ketenagakerjaan skala kota.

Pembinaan  (pengawasan, pengendalian, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan) penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang ketenagakerjaan
skala kota.

Penanggungjawab  penyelenggaraan  urusan  pemerintahan  bidang
ketenagakerjaan skala kota.

Pembinaan dan pengawasan pelaksanaan norma ketenagakerjaan skala kota.
Pemeriksaan/pengujian terhadap perusahaan dan obyek pengawasan
ketenagakerjaan skala kota.

Penerbitan/rekomendasi (izin) terhadap obyek pengawasan ketenagakerjaan
skala kota.

Penanganan kasus/melakukan penyidikan terhadap perusahaan dan pengusaha
yang melanggar norma ketenagakerjaan skala kota.

Pelaksanaan penerapan SMK3 skala kota.

Pelaksanaan koordinasi dan audit SMK3 skala kota.



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

10

Pengkajian dan perekayasaan bidang norma ketenagakerjaan, hygiene
perusahaan, ergonomi, keselamatan kerja yang bersifat strategis skala kota.
Pelayanan dan pelatihan serta pengembangan bidang norma ketenagakerjaan,
keselamatan dan kesehatan kerja yang bersifat strategis skala kota.
Pemberdayaan fungsi dan kegiatan personil dan kelembagaan pengawasan
ketenagakerjaan skala kota.

Pelaksanaan fasilitasi pembinaan pengawasan ketenagakerjaan skala kota.
Penyelenggaraan ketatalaksanaan pengawasan ketenagakerjaan skala kota.
Pengusulan calon peserta diklat pengawasan ketenagakerjaan kepada
pemerintah dan atau pemerintah provinsi.

Pengusulan calon pegawai pengawas ketenagakerjaan skala kota kepada
pemerintah.

Pengusulan penerbitan kartu legitimasi bagi pengawas ketenagakerjaan skala
kota kepada pemerintah.

Pengusulan kartu PPNS bidang ketenagakerjaan skala kota kepada
pemerintah.

Pelaksanaan koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan perlindungan tenaga kerja
skala kota.

Pembinaan dan supervisi pelaksanaan perlindungan tenaga kerja skala kota.
Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan perlindungan

tenaga kerja skala kota.

2.1.2 Pengawasan Ketenagakerjaan

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 21 Tahun 2003 tentang

pengesahan ILO Convention No 81 Concering Labour Inspection In Industri and
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Commerce (Konvensi ILO No 81 Mengenai Pengawas Ketenagakerjaan dalam
Industri dan Perdagangan), pengawas ketenagakerjaan adalah suatu sistem yang
sangat penting dalam penegakan atau penerapan peraturan perundang-undangan
ketenagakerjaan. Penegakan atau penerapan peraturan perundang-undangan
merupakan upaya untuk menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban bagi
pengusaha dan pekerja/buruh. Keseimbangan tersebut diperlukan untuk menjaga
kelangsungan usaha dan ketenangan kerja yang pada akhirnya akan meningkatkan
produktivitas kerja dan kesejahteraan tenaga kerja.

Tujuan  pengawasan  ketenagakerjaan adalah  untuk  menjamin
terlaksanakannya peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan dengan baik,
agar tercipta ketenangan berusaha, maka dilakukan pembinaan melalui
pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan perundang-undangan
ketenagakerjaan baik kepada pengusaha, pengurus tempat kerja maupun kepada
pekerja yang melaksanakan pekerjaannya. Fungsi pengawasan ketenagakerjaan
adalah:

1 Menjamin penegakan hukum mengenai kondisi kerja dan perlindungan
tenaga kerja dan peraturan yang menyangkut waktu kerja, pengupahan,
keselamatan, kesehatan serta kesejahteraan, tenaga kerja anak serta orang
muda dan masalah-masalah lain yang terkait.

2. Memberikan informasi tentang masalah-masalah teknis kepada pengusaha
dan pekerja/buruh mengenai cara yang paling efektif untuk mentaati

peraturan perundang-undangan.
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3. Memberitahu kepada pemerintah mengenai terjadinya penyimpangan atau
penyalahgunaan yang secara khusus tidak diatur dalam peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

2.1.3 Pengaduan Tenaga Kerja

Menurut Pasal 1 Nomor 25 UU No0.08 Tahun 1981 tentang kitab undang-
undang hukum acara pidana pengaduan tenaga kerja adalah pemberitahuan
disertai permintaan oleh pihak yang berkepentingan (tenaga kerja) kepada pejabat
yang berwenang untuk menindak menurut hukum seorang yang telah melakukan
tindak pidana aduan yang merugikannya.

Sesuai dengan definisi pengaduan di atas, maka dapat kita simpulkan
bahwa ruang lingkup materi dalam pengaduan adalah adanya kepastian telah
terjadi sebuah tindak pidana yang termasuk dalam delik aduan, dimana tindakan
seorang pengadu yang mengadukan permasalahan pidana delik aduan harus segera
ditindaklanjuti dengan sebuah tindakan hukum berupa serangkaian tindakan
penyidikan berdasarkan peraturan perundang-undangan. Artinya dalam proses
penerimaan pengaduan dari masyarakat, seorang pejabat yang berwenang dalam
hal ini Polri khususnya, harus bisa menentukan apakah sebuah peristiwa yang
dilaporkan oleh seorang pengadu merupakan sebuah tindak pidana delik aduan

ataukah bukan.

2.1.4 Tenaga Kerja
Menurut Suryadarma (2007), tenaga kerja adalah penduduk yang berusia

15 tahun ke atas untuk negara-negara berkembang seperti Indonesia. Sedangkan
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di negara-negara maju, tenaga kerja adalah penduduk yang berumur antara 15

hingga 64 tahun. Berikut ini beberapa masalah ketenagakerjaan di Indonesia:

1 Rendahnya kualitas tenaga kerja. Kualitas tenaga kerja dalam suatu negara
dapat ditentukan dengan melihat tingkat pendidikan negara tersebut. Sebagian
besar tenaga kerja di Indonesia, tingkat pendidikannya masih rendah. Hal ini
menyebabkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi rendah.
Minimnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan
rendahnya produktivitas tenaga kerja, sehingga hal ini akan berpengaruh
terhadap rendahnya kualitas hasil produksi barang dan jasa.

2. Jumlah angkatan kerja yang tidak sebanding dengan kesempatan Kkerja.
Meningkatnya jumlah angkatan kerja yang tidak diimbangi oleh perluasan
lapangan kerja akan membawa beban tersendiri bagi perekonomian.
Angkatan kerja yang tidak tertampung dalam lapangan kerja akan
menyebabkan pengangguran. Padahal harapan pemerintah, semakin
banyaknya jumlah angkatan kerja bisa menjadi pendorong pembangunan
ekonomi.

3. Persebaran tenaga kerja yang tidak merata. Sebagian besar tenaga kerja di
Indonesia berada di Pulau Jawa. Sementara di daerah lain masih kekurangan
tenaga kerja, terutama untuk sektor pertanian, perkebunan, dan kehutanan.
Dengan demikian di Pulau Jawa banyak terjadi pengangguran, sementara di
daerah lain masih banyak sumber daya alam yang belum dikelola secara
maksimal.

4. Pengangguran. Terjadinya krisis ekonomi di Indonesia banyak

mengakibatkan industri di Indonesia mengalami gulung tikar. Akibatnya,
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banyak pula tenaga kerja yang berhenti bekerja. Selain itu, banyaknya
perusahaan yang gulung tikar mengakibatkan semakin sempitnya lapangan
kerja yang ada. Di sisi lain, jumlah angkatan kerja terus meningkat. Dengan

demikian pengangguran akan semakin banyak.

2.1.5 Serikat Pekerja

Menurut Nawawi (2009), serikat pekerja atau serikat buruh adalah
organisasi yang dibentuk dari, oleh, dan untuk pekerja/buruh, baik di perusahaan
maupun di luar perusahaan yang bersifat bebas, terbuka, mandiri, membela
sekaligus melindungi hak dan kepentingan pekerja atau buruh serta meningkatkan

kesejahteraan pekerja atau buruh dan keluarga.

2.1.6 Pelanggaran Normatif

Hak normatif untuk seorang pekerja, adalah semua hak pekerja yang telah
diatur di dalam peraturan perundang-undangan tentang Ketenagakerjaan yang
berlaku, yaitu Pasal 93 ayat 2, 3, 4 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan. Termasuk dalam hak normatif pekerja adalah hak-hak
yang juga diatur dalam surat perjanjian kerja, peraturan perusahaan, perjanjian
kerja bersama atau kesepakatan kerja bersama. Komponen hak normatif pekerja
berdasarkan ketentuan dan peraturan yang berlaku adalah:
1. Hak atas pekerjaan dan upah normal.
2. Hak atas upah lembur.
3. Hak atas hari libur.
4. Hak atas izin dispensasi.

5. Hak atas cuti tahunan atau istirahat tahunan.
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6. Hak atas cuti melahirkan untuk pekerja wanita.

7. Hak untuk menjalankan ibadah keagamaan (menunaikan ibadah haji).
8. Hak atas Tunjangan hari Raya (THR) keagamaan.

9. Hak atas Jaminan Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK).

10. Hak atas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

11. Hak untuk berorganisasi dalam serikat buruh.

12. Hak atas pesangon.

Hak normatif tersebut di atas adalah wajib untuk diterima oleh seorang
pekerja, atau sebaliknya wajib untuk diberikan oleh perusahaan kepada setiap
pekerja. Semua hak normatif di atas adalah dalam bentuk uang atau upah, dalam
pengertiannya jika seorang pekerja tidak dapat menjalankan tugasnya sebagai
seorang pekerja diakibatkan hak-hak tersebut di atas maka wajib bagi perusahaan

untuk membayar upahnya.

2.1.7 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Menurut Saleh, Nasution & Fenwick (2007), Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) adalah sebuah perlindungan jasmaniah dan rohaniah dalam rangka
pencegahan atas terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.
Kecelakaan kerja dibagi atas dua bagian yaitu:
1. Kecelakaan di dalam pabrik.
2. Kecelakaan dalam perjalanan yang berkaitan dengan hubungan kerja.
Dalam hal keselamatan kerja, pengusaha wajib:
1 Memeriksa kondisi kesehatan buruh yang diterima maupun yang akan

dipindahkan.
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2. Memeriksa kesehatan buruh yang bekerja secara berkala pada dokter yang
ditunjuk perusahaan.

3. Menjelaskan kondisi kerja dan bahaya-bahaya yang mungkin terjadi.

4. Menyediakan alat-alat perlindungan diri bagi buruh yang bersangkutan.

5 Memberikan penyuluhan mengenai cara dan sikap yang aman untuk bekerja.

6. Memberikan pembinaan bagi buruh dalam mencegah kecelakaan dan
pemberantasan serta menyediakan sarana pertolongan pertama.

7. Melaporkan setiap kecelakaan pada pejabat Dinas Tenaga Kerja (Disnaker)

setempat.

2.1.8 Pemantauan (Monitoring)

Pemantauan (monitoring) sebagai determinasi apa yang telah
dilaksanakan, maksudnya mengevaluasi prestasi kerja dan apabila perlu,
menerapkan tindakan-tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan (Tery, 2006). Pemantauan bertujuan menunjukkan
atau menemukan kelemahan-kelemahan agar dapat diperbaiki dan mencegah
berulangnya kelemahan-kelemahan itu.

Pemantauan beroperasi terhadap segala hal, baik terhadap benda, manusia,
perbuatan, maupun hal-hal lainnya. Pemantauan manajemen perusahaan untuk
memaksa agar kejadian-kejadian sesuai dengan rencana. Jadi pemantauan
hubungannya erat sekali dengan perencanaan, dapat dikatakan bahwa
“perencanaan dan pemantauan adalah kedua sisi dari sebuah mata uang” artinya
rencana tanpa pemantauan akan menimbulkan penyimpangan-penyimpangan

dengan tanpa ada alat untuk mencegahnya.
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Proses pemantauan terdiri dari beberapa tindakan (langkah pokok) tertentu
yang bersifat fundamental bagi semua pemantauan manajerial, langkah-langkah
pokok ini menurut Terry (2006), meliputi:

1. Menetapkan standar pemantauan.
2. Mengukur pelaksanaan pekerjaan.
3. Membandingkan standar pemantauan dengan pelaksanaan pekerjaan.

4. Tindakan koreksi.

2.1.9 Rancang Bangun

Menurut Jogiyanto (2005), rancang bangun (desain) adalah tahap dari
setelah analisis dari siklus pengembangan sistem yang merupakan pendefinisian
dari kebutuhan kebutuhan fungsional, serta menggambarkan bagaimana suatu
sistem dibentuk yang dapat berupa penggambaran, perencanaan, dan pembuatan
sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan
yang utuh dan berfungsi, termasuk menyangkut mengkonfigurasikan dari

komponen-komponen perangkat keras dan perangkat lunak dari suatu sistem.

2.1.10 Aplikasi

Menurut Noviansyah (2008), aplikasi adalah penggunaan dan penerapan
suatu konsep yang menjadi suatu pokok pembahasan. Aplikasi dapat diartikan
juga sebagai program komputer yang dibuat untuk menolong manusia dalam
melakukan tugas tertentu. Aplikasi software yang direncanakan untuk suatu tugas
khusus dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
1. Aplikasi software spesialis, program dengan dokumentasi tergabung yang

dijalankan untuk menjalankan tugas tertentu.
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2. Aplikasi software paket, suatu program dengan dokumentasi tergabung yang

dirancang unik.

2.1.11 Grafik atau Diagram

Menurut Windarti (2015) grafik atau diagram merupakan gambar-gambar
yang menunjukkan secara visual data berupa angka dan biasanya dibuat
berdasarkan tabel yang dibuat sebelumnya. Sedangkan menurut Sukestiyarno

(2014), dalam judul buku Statistika Dasar, grafik adalah penyajian data yang

terdapat dalam tabel yang ditampilkan ke dalam bentuk gambar. Beberapa jenis

grafik atau diagram yang umum digunakan, yaitu:

1. Diagram lingkaran (Pie chart). Diagram lingkaran merupakan suatu sajian
data yang diwujudkan dalam sektor-sektor lingkaran. Diagram lingkaran
sangat tepat digunakan untuk “perbandingan”.

2. Diagram batang (Bar chart). Diagram batang merupakan suatu diagram
dengan menggunakan diagram batang-batang persegi panjang atau balok atau
sejenisnya. Diagram batang tepat digunakan untuk menyajikan data
kepentingan perbandingan juga.

3. Diagram garis (Line chart). Diagram garis digunakan untuk menggambarkan
keadaan yang serba berkelanjutaan, biasanya dipengaruhi oleh waktu.

4. Diagram plot (Diagram pencar). Diagram plot adalah jenis sajian data
matematis yang dituangkan dalam diagram kartesius. Variabel pertama
diletakkan pada sumbu vertikal dan variabel kedua diletakkan pada sumbu

horizontal. Koordinat titik tersebut adalah merupakan plot datanya.
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2.2 Bagan Alir Sistem (System Flow)

Menurut Jogiyanto (2005), system flow digunakan untuk menggambarkan
proses dari sistem yang lama atau sistem baru yang diusulkan. System flow juga
menunjukkan arus dari dokumen-dokumen yang ada di organisasi, sehingga
disebut juga dengan document flow. Bagan alir dokumen (document flowchart)
atau di sebut juga bagan alir formulir (form flowchart) atau paperwork flowchart
merupakan bagan (charts) yang menunjukkan alir (flow) di dalam program atau
prosedur sistem secara logika dapat didefinisikan sebagai bagan yang
menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem dengan menggunakan

simbol.

2.3 Data Flow Diagram (DFD)

Menurut Sutabri (2012), Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu network
yang menggambarkan suatu sistem automat/komputerisasi, manualisasi atau
gabungan dari keduanya, yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan
komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya.
Keuntungan dari DFD adalah memungkinkan untuk menggambarkan sistem dari
level yang paling tinggi kemudian menguraikannya menjadi level yang lebih
rendah (dekomposisi), sedangkan kekurangan dari DFD adalah tidak
menunjukkan proses pengulangan (looping), proses keputusan dan proses

perhitungan.

2.4 Entity Relationship Diagram (ERD)
Menurut Simartama (2007) Entity Relationship Diagram (ERD) vyaitu

pengilustrasian struktur logis dari basis data. Peter Chen pada tahun 1976 dalam
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judul buku Entity Relational Model-Toward a Unified of Data mengembangkan

sebuah ERD yang kemudian Charles Bachman dan James Martin menambahkan

beberapa perbaikan dalam prinsip — prinsip dasar ERD.

1.

Entity. Suatu entity merupakan suatu objek atau konsep mengenai tempat
yang anda inginkan untuk menyimpan informasi.

Weak Entity. Suatu weak entity adalah entitas yang tergantung pada entitas
lainnya.

Attribute adalah sifat — sifat atau karakteristik dari suatu entitas.

Key Attribute adalah suatu karakteristik pembeda dari entitas.
Multivalued Attribute adalah attribute yang memiliki lebih dari satu nilai.
Derived Attribute adalah attribute yang didasarkan pada attribut lainnya.
Relationship adalah ilustrasi bagaimana dua entitas berbagi informasi di
dalam sebuah struktur basis data.

Sumber awal data dari teknik perencanaan basis data dengan ER adalah

kamus data atau disebut juga kumpulan data.

2.5 System Development Life Cycle (SDLC)

Menurut Kendall & Kendall (2006), System Development Life Cycle

(SDLC) adalah tahapan-tahapan pekerja yang dilakukan oleh analis sistem dan

programmer dalam membangun sistem informasi. Menurut ahli SDLC adalah

pendekatan bertahap untuk melakukan analisa dan membangun rancangan sistem

dengan menggunakan siklus yang spesifik terhadap kegiatan pengguna,

berdasarkan pada penjelasan di atas maka SDLC dapat disimpulkan sebagai

“Sebuah siklus untuk membangun sistem dan memberikannya pada pengguna

melalui tahapan perencanaan, analisa, perancangan dan implementasi dengan cara
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menyeleksi keadaan dan proses yang dilakukan pengguna untuk dapat mendukung

kebutuhan pengguna”.

Metodologi waterfall merupakan model klasik yang sederhana dengan

aliran sistem yang linier. Output dari setiap tahap merupakan input dari tahap

berikutnya. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce pada tahun

1970 dengan karakteristik sebagai berikut:

1.

2.

Aktifitas mengalir dari satu fase ke fase lainnya secara berurutan.
Setiap fase dikerjakan terlebih dahulu sampai selesai, sehingga jika sudah

selesai maka akan memulai fase berikutnya.

Tahapan penelitian metode waterfall meliputi:

1.

System engineering yaitu menetapkan segala hal yang diperlukan dalam
pelaksanaan proyek.

Analisis ~ yaitu  menganalisis  hal-hal ~ yang diperlukan  untuk
pembuatan/pengembangan perangkat lunak.

Design yaitu penerjemahan dari keperluan atau data yang dianalisis ke dalam
bentuk yang lebih mudah.

Coding yaitu menerjemahkan data yang telah dirancang berdasarkan bahasa
pemrograman yang telah ditentukan.

Testing yaitu uji coba kepada program yang telah dibuat.

Maintenance yaitu perubahan atau penambahan program sesuai dengan

permintaan user.



BAB 111

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis dari permasalahan pengaduan
tenaga kerja pada Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya. Selain itu analisis dan
perancangan sistem disini menggunakan model waterfall yang meliputi
komunikasi, perancangan sistem (pemodelan sistem) dan perancangan pengujian
sistem.

3.1 Analisis Sistem

Pada tahap analisis sistem ini dilakukan beberapa proses yang
berhubungan dengan tahap awal metode penelitian. Pada metode penelitian yang
diambil menggunakan metode waterfall. Pada model waterfall terdapat beberapa

tahapan yang meliputi tahap komunikasi dan tahap perencanaan.

3.1.1 Tahapan Komunikasi

Pada tahap komunikasi, dilakukan proses observasi dan wawancara.
Proses observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung ke Bidang
Pengawasan Ketenagakerjaan yang bertujuan untuk mengetahui informasi tentang
proses pengaduan tenaga kerja. Pada proses wawancara dilakukan dengan cara
melakukan proses tanya jawab kepada Kepala Bidang Pengawasan
Ketenagakerjaan dan petugas pengawas yang berfungsi untuk mencocokkan data
dan informasi dari hasil observasi. Selain itu proses wawancara juga berfungsi
untuk menanyakan beberapa hal yang tidak didapat dari hasil observasi. Setelah

melakukan observasi dan wawancara langsung dengan pihak Dinas Tenaga Kerja

22
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Kota Surabaya maka dapat disusun analisis bisnis, analisis kebutuhan pengguna

dan analisis kebutuhan fungsional.

A. Analisis Bisnis

Setelah dilakukan tahap komunikasi, selanjutnya dilakukan analisis

bisnis meliputi identifikasi masalah, identifikasi pengguna, identifikasi data,

dan identifikasi fungsi.

1.

Identifikasi Masalah

Setelah melakukan observasi dan wawancara langsung dengan pihak
Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya, terdapat beberapa permasalahan yang
muncul, dari beberapa permasalahan yang ada maka penelitian
mengangkat satu permasalahan yaitu mengenai pengaduan tenaga kerja.
Dalam melakukan pengaduan tenaga kerja pihak yang mengadu datang ke
Disnaker Kota Surabaya untuk melakukan konsultasi permasalahan di
tempat dia bekerja. Tahap tenaga kerja untuk melakukan pengaduan
adalah datang ke Disnaker dengan membawa surat pengaduan tertulis,
disposisi surat pengaduan tertulis, penerimaan surat pengaduan tertulis,
pemilihan petugas pengawas, pemeriksaan lapangan, nota pemeriksaan I,
nota peringatan Il & I, laporan kejadian, persiapan BAP. Proses
pengaduan tenaga kerja digambarkan menggunakan system flow diagram.
Dapat disimpulkan bahwa, pengaduan tenaga kerja pada Dinas Tenaga
Kerja Kota Surabaya masih mengguna proses manual yaitu masih
menggunakan dokumen yang ditulis dengan tangan. Sehingga memiliki 4

resiko yang ditemukan yaitu:
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a Kesulitan dalam membaca surat pengaduan yang ditulis dengan
menggunakan tulisan tangan.

b. Berkas pengaduan tenaga kerja yang menumpuk memungkinkan
terjadinya kehilangan data.

c. Berkas pengaduan tenaga kerja rawan terselip pada berkas-berkas
lainnya, sehingga dapat menyulitkan petugas pengawas Kketika
melakukan pencarian berkas kembali apabila suatu saat berkas
tersebut dibutuhkan kembali.

d. Tidak adanya akses data atau informasi tentang proses pengaduan
tenaga kerja yang sedang berlangsung, sehingga tenaga kerja yang
telah melaporkan adanya pelanggaran di perusahaan tidak dapat
mengetahui sampai dimana berkas kasusnya ditangani oleh petugas
pengawas.

Identifikasi Pengguna

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas pengawas Dinas Tenaga

Kerja Kota Surabaya. Pada proses pengaduan tenaga kerja, user yang ada

yaitu admin, admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan, tenaga kerja

dan serikat pekerja, petugas pengawas dan Kepala Bidang Pengawasan

Ketenagakerjaan.

Identifikasi Data

Setelah dilakukan proses identifikasi permasalahan dan pengguna, maka

dapat dilakukan identifikasi data. Pada proses pengaduan tenaga kerja

memerlukan data sebagai berikut: data pengadu, data pengguna, data

pengawas, data tenaga kerja dan serikat pekerja, data SPT, data nota
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pemeriksaan |, data nota peringatan Il, data nota peringatan Ill, dan data
keluhan.
4. ldentifikasi Fungsi

Setelah dilakukan proses identifikasi permasalahan, pengguna, dan data,
maka dapat diidentifikasi fungsi dari proses pengaduan tenaga kerja
sebagai berikut: mengelola data master, melakukan pengecekan data
pengadu, membuat berkas penyelidikan lapangan, melakukan laporan
proses penyidikkan lapangan, melakukan pemberitahuan pada petugas
pengawas untuk menyelesaikan permasalahan, dan membuat laporan hasil

penyidikan lapangan.

B. Analisis Kebutuhan Pengguna

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas Bidang Pengawasan
Ketenagakerjaan Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya yang bersangkutan
dengan sistem, maka dibuat analisis kebutuhan pengguna. Analisis kebutuhan
pengguna berfungsi untuk menyesuaikan aplikasi dengan kebutuhan pengguna
yang akan memakai aplikasi tersebut. Pengguna tersebut terbagi menjadi
beberapa peran yang berbeda, yaitu sebagai admin (mengelola data master),
admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan (mengelola laporan, SPT),
petugas pengawas (pemeriksaan lapangan), Kepala Bidang Pengawasan
Ketenagakerjaan (pemilihan petugas pengawas), tenaga kerja dan serikat
pekerja (melaporkan pengaduan). Dari beberapa peran pengguna yang berbeda
tersebut, maka setiap peran memiliki fungsi yang berbeda, sehingga

kebutuhan data dan informasi yang dihasilkan pada setiap user juga berbeda.



Untuk penerapan sistem pada aplikasi tersebut dapat dilihat pada penjelasan

sebagai berikut:

1. Admin
Tabel 3.1 Kebutuhan Admin
Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi
1. Mengelola data |1. Data pengadu. 1. Data master pengadu.
master. 2. Data pengguna. 2. Data master pengguna.
3. Data pengawas. 3. Data master pengawas.

2. Admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan

Tabel 3.2 Kebutuhan Admin Bidang Pengawas Ketenagakerjaan

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi
1. Mengelola data | 1. Data tenaga kerja dan | 1. Data pengadu baru.
pengaduan. serikat pekerja 2. Data pengadu terdaftar.
2. Melakukan 2. Data pendaftaran | 3. Berkas data surat perintah
pengecekan data tenaga kerja dan serikat tugas (SPT).
pengadu. pekerja 4. Data nota pemeriksaan I.
3. Membuat surat | 3. Data Surat Perintah | 5. Data nota peringatan Il &
perintah tugas. Tugas (SPT) 1.
4. Membuat pelaporan | 4. Nota pemeriksaan |
berkas pengaduan. 5. Nota peringatan Il &
1]

3. Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja

Tabel 3.3 Kebutuhan Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi

1. Melakukan perubahan | 1. Datatenaga kerjadan | 1. Data pengaduan tenaga

atau penambahan data serikat pekerja. kerja.

profil tenaga kerja. 2. Data pengguna. 2. Status pengaduan tenaga
2. Melakukan pengisian | 3. Data keluhan. kerja.

data pengaduan tenaga | 4. Data pengaduan

kerja. tenaga kerja.
3. Melakukan pengecekan

status pengaduan

tenaga kerja.
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4. Petugas Pengawas

Tabel 3.4 Kebutuhan Petugas Pengawas
Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi

Kebutuhan Fungsi

Data pengaduan tenaga kerja
Berkas data  pengaduan
tenaga kerja yang ditangani

Data pengaduan 1.
Data keluhan 2.

1. Mengelola data |1.
pengaduan 2.

5. Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan

Tabel 3.5 Kebutuhan Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi
1. Melakukan 1. Data pengaduan. 1. Data pengaduan tenaga
persetujuan  berkas | 2. Data keluhan. kerja yang perlu disetujui.
pengaduan tenaga | 3. Data petugas pengawas. | 2. Pemilihan petugas
kerja. pengawas.
2. Melakukan pemilihan 3. Laporan pengaduan tenaga
petugas pengawas kerja.
untuk menangani 4. Laporan  kecenderungan
permasalahan kasus.
pengaduan. 5. Laporan kejadian.
6. Laporan pemeriksaan
lapangan.
C. Analisis Kebutuhan Fungsional
Pada tahap kebutuhan fungsional digunakan untuk
mengimplementasikan seluruh fungsi yang didapat dari hasil analisis

kebutuhan pengguna yang terjadi saat ini. Fungsi-fungsi tersebut dapat dibagi
menjadi fungsi yang meliputi sebagai berikut:

1. Fungsi Pengelolaan Data Master

Tabel 3.6 Kebutuhan Fungsional Pengelolaan Data Master

Nama Fungsi Pengelolaan Data Master
Fungsi
Stakeholder | Admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan
Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengelola semua
data master
Kondisi 1. Data tenaga kerja&serikat pekerja
Awal 2. Data pengguna
3. Data keluhan
4., Data pasal
Aksi Stakeholder | Respon Sistem
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Nama Fungsi Pengelolaan Data Master
Fungsi
Alur Normal Otentifikasi Login Stakeholder

Admin memasukkan | a. Sistem akan melakukan pengecekan user.

username dan | b. Jika username dan password tidak sesual,

password maka sistem akan menampilkan informasi
berupa “Username/Password Anda Salah”.

c. Sistem akan menampilkan “Login
Berhasil” jika username dan password
yang dimasukkan benar.

d. Jika admin sistem berhasil login, maka
sistem akan memberikan hak akses login
dan menu sebagai admin Bidang
Pengawasan Ketenagakerjaan.

Aksi Stakeholder Respon Sistem
Memasukkan Data Master

1. Admin  memilih | Sistem akan menampilkan halaman masukkan
menu “Data | data master, yang kemudian diisi oleh admin
Master” pada | sebagai tahap awal pengelolaan data master
Menu Utama.

2. Admin Sistem menyimpan data tersebut dan jika
memasukkan data | kolom yang di isikan sesuai dan benar, maka
master. Admin | sistem akan menampilkan “Data berhasil
meng-klik tombol | disimpan”.
simpan.

Kondisi Fungsi ini menyimpan data master
Akhir

2. Fungsi Pendaftaran Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja

Tabel 3.7

Kebutuhan Fungsional Pendaftaran Tenaga Kerja dan Serikat
Pekerja

Nama Fungsi Pendaftaran tenaga kerja dan serikat pekerja
Fungsi
Stakeholder | Tenaga kerja dan serikat pekerja
Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengisi data
tenaga kerja yang dilakukan oleh tenaga kerja dan serikat pekerja.
Kondisi 1. Datatenaga kerja dan serikat pekerja
Awal 2. Data pengguna
Aksi Stakeholder | Respon Sistem
Alur Otentifikasi Login Stakeholder
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Nama Fungsi Pendaftaran tenaga kerja dan serikat pekerja
Fungsi
Normal Tenaga kerja dan | a. Sistem akan melakukan pengecekan user.
serikat pekerja | b. Jika username dan password tidak sesuai,
memasukkan username maka sistem akan menampilkan informasi
berupa  “Username/Password  Anda
dan password Salah”.

c. Sistem akan menampilkan  “Login
Berhasil” jika username dan password
yang di masukankan benar.

d. Jika tenaga kerja dan serikat pekerja
sistem berhasil login, maka sistem akan
memberikan hak akses login dan menu
sebagai tenaga kerja dan serikat pekerja.

Aksi Stakeholder Respon Sistem
Memasukkan Data Tenaga Kerja

1. Tenaga kerja dan | Sistem akan  menampilkan  halaman
serikat pekerja | pendaftaran tenaga kerja dan serikat pekerja,
memilih menu | yang kemudian diisi oleh tenaga kerja dan
“Daftar tenaga | serikat pekerja  sebagai tahap awal
kerja dan serikat | pendaftaran tenaga kerja.
pekerja” pada
Menu Utama.

2. Tenaga kerja dan | Sistem menyimpan data tersebut dan jika
serikat pekerja | kolom yang diisikan sesuai dan benar, maka
memasukkan data | sistem akan menampilkan “Data berhasil
tenaga kerja. | disimpan”.

Admin Bidang

Pengawasan

Ketenagakerjaan

meng-klik tombol

simpan.
Kondisi Fungsi ini menyimpan data tenaga kerja dan serikat pekerja
Akhir

3. Fungsi Mencatat Data Pengaduan Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja

Tabel 3.8 Kebutuhan Fungsional Mencatat Data Pengaduan Tenaga Kerja
dan Serikat Pekerja

Nama Fungsi mencatat data pengaduan tenaga kerja dan serikat pekerja
Fungsi
Stakeholder | Tenaga kerja dan serikat pekerja
Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mencatat data
pengadu yang dilakukan oleh tenaga kerja dan serikat pekerja.
Kondisi 1. Datatenaga kerja dan serikat pekerja
Awal 2. Data pendaftaran tenaga kerja dan serikat pekerja
3. Data pengaduan tenaga kerja dan serikat pekerja
4. Data keluhan
Aksi Stakeholder | Respon Sistem
Alur Otentifikasi Login Stakeholder
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Nama
Fungsi

Fungsi mencatat data pengaduan tenaga kerja dan serikat pekerja

Normal

Pengguna memasukkan
username dan password

a. Sistem akan melakukan pengecekan

user.

b. Jika username dan password tidak
sesuai, maka sistem akan menampilkan
informasi berupa “Username/Password
Anda Salah”.

c. Sistem akan menampilkan “Login
Berhasil” jika username dan password
yang dimasukkan benar.

d. Jika tenaga kerja berhasil login, maka
sistem akan memberikan hak akses
login dan menu sebagai tenaga kerja.

Aksi Stakeholder

Respon Sistem

Mencatat Data Pengaduan Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja

1. Tenaga kerja dan

serikat pekerja
memilih menu
“Pengaduan  tenaga
kerja” yang ada pada
Menu Utama.

Sistem akan menampilkan  halaman
pengaduan tenaga kerja yang kemudian
diisi oleh tenaga kerja dan serikat pekerja
sebagai tahap awal pengaduan tenaga kerja.

2. Tenaga kerja dan

serikat pekerja
memasukkan  data
tenaga kerja,
pengaduan  tenaga
kerja, jenis
pengaduan lalu tekan
tombol “Simpan”.

Sistem menyimpan data tersebut dan jika
kolom yang diisikan sesuai dan benar,
maka sistem akan menampilkan “Data
berhasil disimpan”.

3. Pengguna dapat

menghapus atau
mengubah data
pengaduan  tenaga
kerja pada menu
“Ubah” apabila data
yang dimasukankan
tidak benar.

Sistem menghapus atau mengubah data
yang ditampung sesuai dengan pilihan
pengguna.

Kondisi
Akhir

Fungsi ini menyimpan data pengadu tenaga kerja

4. Fungsi Memilih Petugas Pengawas

Tabel 3.9 Kebutuhan Fungsional Memilih Petugas Pengawas

Nama Fungsi memilih petugas pengawas

Fungsi

Stakeholder | Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memilih petugas
pengawas untuk menyelesaikan permasalahan pengaduan tenaga kerja
yang dilakukan oleh Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan
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Nama Fungsi memilih petugas pengawas
Fungsi

Kondisi 1. Datapengguna

Awal 2. Datatenaga kerja dan serikat pekerja

3. Data pengaduan tenaga kerja

4. Data petugas pengawas
Aksi Stakeholder | Respon Sistem

Alur Otentifikasi Login Stakeholder
Normal Pengguna memasukkan | a.  Sistem akan melakukan pengecekan
username dan password. user.

b. Jika username dan password tidak
sesuai, maka sistem akan
menampilkan  informasi  berupa
“Username/Password Anda Salah”.

c. Sistem akan menampilkan “Login
Berhasil”  jika  username  dan
password yang di masukankan benar.

d. Jika Kabid pengawas berhasil login,
maka sistem akan memberikan hak
akses login dan menu sebagai kabid
pengawas

Aksi Stakeholder Respon Sistem
Mencatat Data Pemilihan Petugas Pengawas

1. Pengguna memilih | Sistem akan  menampilkan  halaman
menu  “Pemilihan | pemilihan  petugas  pengawas  yang
petugas pengawas” | kemudian diisi oleh pengguna sebagai
yang ada pada | tahap awal pemilihan petugas pengawas.
Menu.

2. Pengguna Sistem menyimpan data tersebut dan jika
memasukkan  data | kolom yang di isikan sesuai dan benar,
petugas pengawas, | maka sistem akan menampilkan ‘“Data
lalu tekan tombol berhasil disimpan”.

“Simpan”.

3. Pengguna dapat | Sistem menghapus atau mengubah data
menghapus atau | yang ditampung sesuai dengan pilihan
mengubah pengguna.
pemilihan  petugas
pengawas pada
menu “Ubah”
apabila data yang
dimasukankan tidak
benar.

Kondisi Fungsi ini menyimpan data pemilihan petugas pengawas.

Akhir
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5. Fungsi Membuat Laporan Pengaduan Tenaga Kerja

Tabel 3.10 Kebutuhan Fungsional Membuat Laporan Pengaduan

Tenaga Kerja

Nama Fungsi membuat laporan pengaduan tenaga kerja
Fungsi
Stakeholder | Admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan
Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk membuat laporan
data pengaduan tenaga kerja yang dilakukan oleh admin Bidang
Pengawasan Ketenagakerjaan.
Kondisi 1. Datapengguna
Awal 2. Data tenaga kerja dan serikat pekerja
3. Datatenaga kerja
Aksi Stakeholder | Respon Sistem
Alur Otentifikasi Login Stakeholder
Normal

Pengguna memasukkan | a. Sistem akan melakukan pengecekan

username dan password. user.

b. Jika username dan password tidak
sesuai, maka sistem akan menampilkan
informasi berupa
“Username/Password Anda Salah”.

c. Sistem akan menampilkan “Login
Berhasil” jika username dan password
yang dimasukkan benar.

d. Jika admin berhasil login, maka sistem
akan memberikan hak akses login dan
menu sebagai admin Bidang
Pengawasan Ketenagakerjaan.

Aksi Stakeholder Respon Sistem

Mencatat Data Laporan Pengaduan Tenaga Kerja

1. Pengguna memilih | Sistem akan menampilkan halaman laporan
menu “Laporan | pengaduan tenaga kerja yang kemudian
Pengaduan tenaga | diisi oleh pengguna sebagai tahap awal
kerja” yang  ada | pembuatan laporan pengaduan tenaga kerja.
pada Menu Utama

2. Pengguna Sistem menyimpan data tersebut dan jika
memasukkan  data | kolom yang diisikan sesuai dan benar,
pengaduan  tenaga | maka sistem akan menampilkan “Data
kerja, pemeriksaan | berhasil disimpan”.
lapangan, nota
pemeriksaan |, nota
peringatan 1l & IlI,
laporan kejadian
lalu tekan tombol
“Simpan”.

3. Pengguna dapat | Sistem menghapus atau mengubah data
menghapus atau | yang ditampung sesuai dengan pilihan
mengubah data | pengguna.
laporan pengaduan
tenaga kerja pada
menu “Ubah”
apabila data yang
dimasukkan  tidak
benar.
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Nama Fungsi membuat laporan pengaduan tenaga kerja

Fungsi

Kondisi Fungsi ini menyimpan data pelaporan pengaduan tenaga kerja.
Akhir

3.1.2 Perencanaan Kebutuhan Sistem

Sistem yang dibuat membutuhkan beberapa elemen yang mendukung.
Elemen dari sistem tersebut antara lain adalah hardware (perangkat keras) dan
software (perangkat lunak). Kebutuhan minimal perangkat keras yang
diperlukan antara lain: processor core i3, memory 2 Gb, harddisk 100 Gb,
monitor dengan resolusi 1024 x 768. Kebutuhan perangkat lunak yang
diperlukan adalah Notepad++, XAMPP, Chrome, Mozilla Firefox. dan

Windows 7 sebagai sistem operasi.

3.1.3 Penerapan Metode Software Development Life Cycle

Menurut Kendall & Kendall (2006), System Development Life Cycle
(SDLC) adalah tahapan-tahapan pekerja yang dilakukan oleh analis sistem dan
programmer dalam membangun sistem informasi. Menurut ahli SDLC adalah
pendekatan bertahap untuk melakukan analisa dan membangun rancangan
sistem dengan menggunakan siklus yang spesifik terhadap kegiatan pengguna,
berdasarkan pada penjelasan diatas maka SDLC dapat disimpulkan sebagai
“Sebuah siklus untuk membangun sistem dan memberikannya pada pengguna
melalui tahapan perencanaan, analisa, perancangan dan implementasi dengan
cara menyeleksi keadaan dan proses yang dilakukan pengguna untuk dapat
mendukung kebutuhan pengguna”.

Metodologi waterfall merupakan model klasik yang sederhana dengan

aliran sistem yang linier. Output dari setiap tahap merupakan input dari tahap



34

berikutnya. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce pada

tahun 1970 dengan karakteristik sebagai berikut:

1. Aktifitas mengalir dari satu fase ke fase lainnya secara berurutan.

2. Setiap fase dikerjakan terlebih dahulu sampai selesai, sehingga jika sudah
selesai maka akan memulai fase berikutnya.

Tahapan penelitian metode waterfall meliputi:

1. System engineering yaitu menetapkan segala hal yang diperlukan dalam
pelaksanaan proyek.

2. Analisis vyaitu menganalisis hal-hal yang diperlukan  untuk
pembuatan/pengembangan perangkat lunak.

3. Design yaitu penerjemahan dari keperluan atau data yang dianalisis ke
dalam bentuk yang lebih mudah.

4. Coding yaitu menerjemahkan data yang telah dirancang berdasarkan
bahasa pemrograman yang telah ditentukan.

5. Testing yaitu uji coba kepada program yang telah dibuat.

6. Maintenance yaitu perubahan atau penambahan program sesuai dengan
permintaan user.

Berdasarkan penelitian di atas, terdapat solusi pengaduan tenaga kerja
yang disarankan untuk membantu proses penyelesaian pengaduan tenaga kerja
dengan baik. Pengaduan tenaga kerja dilakukan dalam bentuk aplikasi
berbasis web sehingga pengaduan tenaga kerja dapat dilakukan dimana saja
dan kapanpun. Pengaduan tenaga kerja berpengaruh bagi tenaga kerja yang

ingin melakukan pengaduan pelanggaran pada perusahaan atau instansi tempat
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dia bekerja. Penggunaan metode waterfall untuk menyelesaikan permasalahan

pengaduan tenaga kerja yang ada.

3.2 Perancangan Sistem (Modelling)

Berdasarkan analisis sistem dari permasalahan yang ada akan dibuat
desain dari sistem tersebut. Tujuan dari desain sistem ini adalah untuk
membuat kerangka dasar dalam melakukan implementasi ke sistem yang akan
dibuat.

3.2.1 System Flow
A. System Flow Autentifikasi Pengguna

Proses autentifikasi pengguna dilakukan oleh admin sistem, admin
Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan, petugas pengawas dan Kepala Bidang
Pengawasan Ketenagakerjaan. Alur sistem untuk autentifikasi pengguna
dimulai dari tahap memasukkan username dan password, kemudian sistem
akan mengecek kebenaran data pengguna jika benar, maka sistem akan
menampilkan login berhasil, jika salah maka sistem akan mengulang untuk
melakukan login kembali. Jika data pengguna sesuai maka sistem akan
menampilkan menu aplikasi sesuai dengan hak akses masing-masing

pengguna. System flow autentifikasi pengguna dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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Mengecek Autentifikasi Pengguna
Admin/admin bidang pengawasan/petugas pengawas/

kabid pengawas

Username &
password

Mengecek usergame
passwor pengguna

.

Menampilkan login
berhasil

Login berhasil
ol 7
Mengecek pengguna [« pengawas

A
@ T
pengawas
i

Gambar 3.1 System Flow Autentifikasi Pengguna

%

T

B. System Flow Maintenance Pengguna

Proses maintenance data pengguna dilakukan oleh admin sistem untuk
menambah dan mengubah data pengguna. Tahap pertama yang dilakukan
adalah memasukkan data pengguna menggunakan NIK kemudian sistem akan
melakukan pengecekan ketersediaan data pengguna jika data tersedia maka
admin akan merubah data pengguna, jika tidak maka admin akan
menambahkan data pengguna dan menyimpan ke dalam tabel data pengguna.
Sistem akan menampilkan data yang telah disimpan sebelumnya. System flow

maintenance pengguna dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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Maintenance data pengguna

Admin

Data pengguna

NIK pengguna

Mengecek

ketersediaan data Data pengguna

pengguna

T
Data pengguna
Y
Menambahkan data
Data pengguna yang pengguna
ingin diubah

v v

Data pengguna Mengubah data Menyimpan data
pengguna pengguna

Simpan data Data pengguna
pengguna RERQE

v

Menampilkan data
pengguna

Data pengguna

Selesai

Gambar 3.2 System Flow Maintenance Data Pengguna

\ 4

C. System Flow Pendaftaran Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja
Pendaftaran tenaga kerja dan serikat pekerja dilakukan oleh tenaga
kerja dan serikat pekerja itu sendiri. Tenaga kerja melakukan login
menggunakan email dan password yang telah diperoleh sebelumnya.
Kemudian dicek oleh sistem jika ada, maka tenaga kerja dapat merubah data
tenaga kerja seperti menambah data tenaga kerja atau mengubah data tenaga

kerja, jika tidak maka proses akan selesai. Data tenaga kerja yang telah diubah
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akan disimpan pada tabel data tenaga kerja. System flow pendaftaran tenaga

kerja atau serikat pekerja dapat dilihat pada Gambar 3.3.

Pendaftaran tenaga kerja/serikat pekerja

Tenaga kerja/serikat pekerja Tenaga kerja/serikat pekerja

Datatenagakerja Datatenagakerja

i Data tenaga kerja
Email dan password yang ingin diubah
tenaga kerja

A 4

Mengecek Mengubah data
ketersediaan _data tenaga kerjayang
tenaga kerja dirubah
Simpan data tenagal
kerjayang telah Data tenaga
diubah ketia
T
i .
Menambahkandata Menampilkan data | g
tenaga kerja tenaga kerja

Data tenaga
kerja

selesai

Simpan data tenaga Data tenaga
kerja kerja
[
Menampilkan data
tenaga kerja

Datatenaga
kerja

Gambar 3.3 System Flow Pendaftaran Tenaga Kerja dan Serikat
Pekerja

A

D. System Flow Pembuatan Surat Perintah Tugas (SPT)

Pembuatan SPT dilakukan oleh admin Bidang Pengawasan
Ketenagakerjaan untuk memberikan surat jalan kepada petugas pengawas.
Admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan memasukkan data surat perintah
tugas pada sistem, sistem memproses data SPT yang selanjutnya disimpan

pada tabel surat perintah tugas. Setelah selesai disimpan sistem akan
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menampilkan surat perintah tugas dan akan dicetak. System flow pembuatan

surat perintah tugas dapat dilihat pada Gambar 3.4.

Pembuatan surat perintah tugas

Admin Pengawas

>
h 4

Surat pengaduan
tenaga kerja

%

Input data surat
perintah tugas

v

Proses surat perintah
tugas

Simpan surat Surat perintah
perintah tugas tugas

Menampilkan surat
perintah tugas

Surat perintah
tugas

Mencetak surat
perintah tugas

v

Surat Perintah
Tugas

Gambar 3.4 System Flow Pembuatan Surat Perintah Tugas

A

E. System Flow Hasil Pemeriksaan Lapangan

Hasil pemeriksaan lapangan dilakukan oleh petugas pengawas. Petugas
pengawas memasukkan hasil pemeriksaan lapangan yang selanjutnya sistem
akan menampilkan hasil pemeriksaan lapangan. Sistem akan menyimpan data

pemeriksaan lapangan pada tabel data pemeriksaan lapangan. Jika ingin
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mencetak hasil pemeriksaan maka sistem akan mencetak hasil pemeriksaan.

Jika tidak maka sistem akan selesai. System flow hasil pemeriksaan lapangan

dapat dilihat pada Gambar 3.5.

Hasil pemeriksaan lapangan

Petugas pengawas

Kabid

Mulai

|«

-

v

Has il pemeriksaan
lapangan

ey

Input data hasil
pemeriksaan
lapangan

!

Menampilkan hasil
pemeriksaan t Data pengaduan
lapangan

Has il
pemeriksaan
lapangan

Simpan data hasil R
pemeriksaan ) Data pemeriksaan
1 lapangan
apangan

Y—- Cetak laporan

Cetak laporan?

T

Selesai

Has il pemeriksaan
lapangan

Gambar 3.5 System Flow Hasil Pemeriksaan Lapangan

F. System Flow Nota Pemeriksaan |

System flow nota pemeriksaan | dilakukan oleh petugas pengawas.

Petugas pengawas memasukkan data nota pemeriksaan.

Sistem akan

menampilkan nota pemeriksaan yang diambil pada tabel data pengaduan dan

data hasil pemeriksaan lapangan. Jika nota ingin dicetak maka sistem akan

mencetak nota dan akan diberikan kepada Kepala Bidang Pengawasan

Ketenagakerjaan dan perusahaan atau instansi terkait. Jika tidak dicetak maka



41

sistem akan selesai. System flow nota pemeriksaan | dapat dilihat pada Gambar

3.6.

Nota pemeriksaan |

Petugas pengawas Kabid Instansi/perusahaan

Data nota

pemeriksaan |
Nota pemeriksaan | Nota pemeriksaan |
Data pengaduan

Menampilkan
pemeriksaan |

Nota
pemeriksaan |

vTv

Gambar 3.6 System Flow Nota Pemeriksaan |

A

Data hasil
pemeriksaan
lapangan

ORO,
et

Y Cetak nota

G. System Flow Nota Peringatan |1

System flow nota peringatan Il dilakukan oleh petugas pengawas.
Petugas pengawas memasukkan data nota peringatan Il. Sistem akan
menampilkan nota peringatan Il yang diambil pada tabel data pengaduan dan
data hasil pemeriksaan lapangan. Jika nota ingin dicetak maka sistem akan
mencetak nota dan akan diberikan kepada Kepala Bidang Pengawasan
Ketenagakerjaan dan perusahaan atau instansi terkait. Jika tidak dicetak maka
sistem akan selesai. System flow nota peringatan Il dapat dilihat pada Gambar

3.7.
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Nota peringatan 11

Instansi/

Petugas Pengawas Kabid
perusahaan

Data nota peringatan
1

MM

Menampilkan nota Data pengaduan

peringatan Il

Data hasil
pemeriksaan
lapangan

®®
1
T

Gambar 3.7 System Flow Nota Peringatan Il

Y| Cetak nota

H. System Flow Nota Peringatan 111

System flow nota peringatan Il dilakukan oleh petugas pengawas.
Petugas pengawas memasukkan data nota peringatan Ill. Sistem akan
menampilkan nota peringatan Il1 yang diambil pada tabel data pengaduan dan
data hasil pemeriksaan lapangan. Jika nota ingin dicetak maka sistem akan
mencetak nota dan akan diberikan kepada Kepala Bidang Pengawasan
Ketenagakerjaan dan perusahaan atau instansi terkait. Jika tidak dicetak maka
sistem akan selesai. System flow nota peringatan 111 dapat dilihat pada Gambar

3.8.
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Nota peringatan |11

Petugas engawas Kabid Instansi/perusahaan

Data nota peringatan
1

v

Data pengaduan
Menampilkan nota ' Data hasil

peringatan 111 pemeriksaan
lapangan

Notaperingatan I11

Notaperingatan 111

Cetak nota

T

Gambar 3.8 System Flow Nota Peringatan 111

I. System Flow Pengaduan Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja

System flow pengaduan tenaga kerja dan serikat pekerja dilakukan oleh
tenaga kerja dan serikat pekerja. Tenaga kerja dan serikat pekerja
memasukkan data pengaduan pada sistem kemudian, tenaga kerja dan serikat
pekerja memilih jenis pengaduan yang telah tersedia pada menu. Setelah
memilih tenaga kerja dan serikat pekerja akan menyimpan data pengaduan dan
akan disimpan pada tabel data pengadu dan jenis pengaduan. Data pengaduan
akan ditampilkan. System flow pengaduan tenaga kerja dan serikat pekerja

dapat dilihat pada Gambar 3.9.
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Pengaduan tenaga Kerja/serikat
pekerja

Tenaga kerja/serikat pekerja

Input data
pengaduan
Memilih jenis
pengaduan
Data
Simpan data pengaduan
pengaduan Jenis
pengaduan
Menampilkandata pengaduan
pengaduan
Jenis
pengaduan

Data pengaduan

Gambar 3.9 System Flow Pengaduan Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja

J. System Flow Pemilihan Petugas Pengawas

System flow pemilihan petugas pengawas dilakukan oleh Kepala
Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan. Kabid memasukkan nama petugas
pengawas lalu memilih nama petugas pengawas untuk  melakukan
pemeriksaan lapangan. Sistem mengecek ketersediaan data petugas pengawas
jika sesuai maka sistem akan menyimpan nama petugas pengawas terpilih dan
membuat notifikasi kepada petugas pengawas. Sistem menampilkan nama

petugas pengawas. Jika tidak sesuai maka sistem akan mengulang
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memasukkan data petugas pengawas dari awal. System flow pemilihan petugas

pengawas dapat dilihat pada Gambar 3.10.

Pemilihan petugas pengawas

Kabid Petugas pengawas

<
Input petugas i
pengawas

¥

Pemilihan petugas
pengawas

i T
Mengecek
ketersediaan petugas

pengawas Data petugas
pengawas

A

| Menampilkan
"] petugas pengawas
Y.
¥
Petugas
pengawas

Data petugas Simpan petugas
pengawas pengawas terpilih

v
Gambar 3.10 System Flow Pemilihan Petugas Pengawas

Membuat notifikasi
petugas pengawas
terpilih

K. System Flow Hasil Pemeriksaan

System flow hasil pemeriksaan dilakukan oleh petugas pengawas.
Petugas pengawas memasukkan data hasil pemeriksaan lapangan yang berupa
hasil temuan pelanggaran yang telah dilakukan oleh perusahaan atau instansi
yang dilaporkan pada sistem. Sistem akan menampilkan hasil pemeriksaan
lapangan yang diperoleh dari data pengaduan dan data pemeriksaan lapangan.
Jika ingin mencetak hasil pemeriksaan lapangan maka sistem akan memproses

laporan dan akan diberikan kepada Kepala Bidang Pengawasan
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Ketenagakerjaan. System flow hasil pemeriksaan dapat dilihat pada Gambar

3.11.

Hasil pemeriksaan lapangan

Petugas pengawas Kabid

Mulai 3

. . Hasil pemeriksaan
Hasil pemeriksaan lapangan
lapangan

Input datahasil
pemeriksaan
lapangan

v

Menampilkan hasil
pemeriksaan Data pengaduan
lapangan
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pemeriksaan
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Simpan data hasil Dat "
pemeriksaan ata pemeriksaan
lapangan
lapangan
Cetak laporan?

T

Selesai

Gambar 3.11 System Flow Hasil Pemeriksaan

A

Y- Cetak laporan ——

L. System Flow Nota Pemeriksaan I, Il dan 111

System flow nota pemeriksaan I, Il dan Il dilakukan oleh petugas
pengawas. Petugas pengawas memasukkan laporan nota pemeriksaan pada
sistem. Sistem akan menampilkan data laporan pemeriksaan yang diperoleh
dari data pengadu dan data pemeriksaan lapangan. Jika ingin mencetak

laporan maka sistem akan memproses laporan dan akan diberikan kepada
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Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan. Jika tidak maka sistem akan
selesai. System flow laporan nota pemeriksaan I, Il dan Ill dapat dilihat pada

Gambar 3.12.

Nota pemeriksaan 1,11 dan Ill
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Cetak nota?
T

Gambar 3.12 System Flow Nota Pemeriksaan 1,11 dan I11

M. System Flow Laporan Kejadian

System flow laporan kejadian dibuat oleh petugas pengawas. Petugas
pengawas memasukkan data laporan kejadian pada sistem. Sistem akan
menampilkan data laporan kejadian yang diambil dari tabel data pengadu dan
data pemeriksaan lapangan. Jika ingin mencetak laporan maka sistem akan
memproses cetak laporan. Laporan akan diberikan kepada Kepala Bidang
Pengawasan Ketenagakerjaan. Jika tidak ingin mencetak maka sistem akan

selesai. System flow laporan kejadian dapat dilihat pada Gambar 3.13.
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Gambar 3.13 System Flow Laporan Kejadian

N. System Flow Laporan Pengaduan Tenaga Kerja Masuk

System flow laporan pengaduan tenaga kerja masuk dilakukan oleh
admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan. Admin Bidang Pengawasan
Ketenagakerjaan memasukkan data laporan pengaduan tenaga kerja yang
masuk pada Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya dalam sistem pengaduan.
Sistem akan menampilkan laporan pengaduan tenaga kerja. Jika ingin
mencetak laporan pengaduan masuk sistem akan memproses laporan tersebut.
Laporan pengaduan masuk akan diberikan kepada Kepala Bidang Pengawasan
Ketenagakerjaan dan Kepala Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya. System flow

laporan pengaduan tenaga kerja masuk dapat dilihat pada Gambar 3.14.
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Laporan Pengaduan TenagaKerja Masuk
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Gambar 3.14 System Flow Laporan Pengaduan Tenaga Kerja Masuk

O. System Flow Laporan Pengaduan Tenaga Kerja Selesai dan Tidak
Selesai

System flow laporan pengaduan tenaga kerja selesai dan tidak selesai
dilakukan oleh admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan. Admin Bidang
Pengawasan Ketenagakerjaan memasukkan data laporan pengaduan tenaga
kerja yang masuk pada Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya dalam sistem
pengaduan. Sistem akan menampilkan laporan pengaduan tenaga kerja selesai
dan tidak selesai. Jika ingin mencetak laporan pengaduan tenaga kerja selesai
dan tidak selesai sistem akan memproses laporan tersebut. Laporan pengaduan
tenaga kerja selesai dan tidak selesai akan diberikan kepada Kepala Bidang

Pengawasan Ketenagakerjaan dan Kepala Dinas Tenaga Kerja. System flow
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laporan pengaduan tenaga kerja selesai dan tidak selesai dapat dilihat pada

Gambar 3.15.
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Gambar 3.15 System Flow Laporan Pengaduan Tenaga Kerja Selesai dan
Tidak Selesai

P. System Flow Laporan Nota Pemeriksaan
System flow laporan nota pemeriksaan dilakukan oleh admin Bidang
Pengawasan Ketenagakerjaan. Admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan
memasukkan data laporan nota pemeriksaan dalam sistem pengaduan. Sistem
akan menampilkan laporan nota pemeriksaan. Jika ingin mencetak laporan nota
pemeriksaan sistem akan memproses laporan tersebut. Laporan nota pemeriksaan

akan diberikan kepada Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan dan Kepala
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Dinas Tenaga Kerja. System flow laporan nota pemeriksaan dapat dilihat pada

Gambar 3.16.
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Gambar 3.16 System Flow Laporan Nota Pemeriksaan
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Q. System Flow Laporan Kecenderungan Kasus

System flow laporan kecenderungan kasus dibuat oleh admin Bidang
Pengawasan Ketenagakerjaan. Admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan
memasukkan data laporan kecenderungan kasus pada sistem. Sistem akan
menampilkan data laporan kecenderungan kasus yang diambil dari tabel data
pengadu dan data jenis pengaduan. Jika ingin mencetak laporan maka sistem
akan memproses cetak laporan. Laporan akan diberikan kepada Kepala

Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan dan Kepala Dinas Tenaga Kerja. Jika
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tidak ingin mencetak maka sistem akan selesai. System flow laporan

kecenderungan kasus dapat dilihat pada Gambar 3.17.

Laporan kecenderungan kasus
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Laporan
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kasus

Y- Mencetak laporan

Selesai

Gambar 3.17 System Flow Laporan Kecenderungan Kasus

3.2.2 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) adalah cara untuk memodelkan proses
dalam analisis dan perancangan perangkat lunak, khususnya dengan
pendekatan terstruktur. DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi
pengembangan sistem yang terstruktur (structured analysis and design). DFD
sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau
sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan
lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir. Pada DFD akan dijelaskan
mengenai aliran data yang terdapat dalam sistem. Semua masukan dan

keluaran dari sistem akan digambarkan dengan jelas.
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A. Context Diagram

Context Diagram dibuat untuk menampilkan entitas apa saja yang
akan berinteraksi dengan sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi
dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari
sistem. Dalam sistem yang akan dibangun, entitas yang berinteraksi dengan
sistem akan sama dengan peran yang akan diterapkan pada pengguna sistem,
yaitu admin, admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan, petugas pengawas,
tenaga kerja dan serikat pekerja, dan Kepala Bidang Pengawasan

Ketenagakerjaan. Desain context diagram dapat dilihat pada Gambar 3.18.

Data_hasil_temuan

Data_tenag a_kerja
—_—
Data_SPT

Login_pengg una Dyta fer ,pt?ngfwduani Admin Bidang Pengawas

Dafa_pengaduan

Data_pengg una

Admin

Lap TK
Lap_SPT

Lap_kejadian

Lap_notg_|

Data_tenag a_kerja

Lm];mipengg una_berhasil

Lap_notg Il

Data_keluhan

Lap_nota_lll
!

Info_status_pgng aduan

Lap_kecenderung an_kasus

RB Aplikasi Peng aduan Tenaga Kerja Pada Disnaker
Surabaya Login_kabid

Data_petug as_peng awas Kabid_Peng awas

Info_petug as_pengawas

Data_pemeriksaan_lapang an
Dafta_nota_llI
Data_nota_ll

Login_kabid_berhasil
Login_TK

Data_nota_| + Data_status_pengaduan

Lap_hasil_temuan

Login_berhasil

Info_notp_| Tenaga_Kerja_&_

Lap_status_peng aduan Serikat_Pekerja

Petug as_Peng awas Info_nota_Il

Info_nota_lll

Gambar 3.18 Context Diagram Rancang Bangun Aplikasi Pengaduan Tenaga
Kerja Pada Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya
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B. Diagram Jenjang

Diagram berjenjang adalah sebuah bagan yang menggambarkan
proses-proses yang ada dan mendukung suatu aplikasi. Diagram jenjang dari
aplikasi pengaduan tenaga kerja terdapat tiga proses yaitu maintenance data,
transaksi, dan laporan. Dimana masing-masing proses tersebut dapat dibagi
lagi menjadi proses yang lebih mendetail. Diagram jenjang ini digunakan
sebagai pedoman dalam pembuatan data flow diagram. Adapun diagram

jenjang dapat dilihat pada Gambar 3.19.
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Gambar 3. 19 Diagram Jenjang Rancang Bangun Aplikasi Pengaduan Tenaga
Kerja Pada Disnaker Kota Surabaya
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C. Data Flow Diagram Level 0

DFD level 0 rancang bangun aplikasi pengaduan tenaga kerja pada
Disnaker Kota Surabaya merupakan hasil decompose dari context diagram,
yang mana menjelaskan lebih rinci setiap aliran data dan proses-proses di
dalamnya. Setiap proses tersebut akan membuat hubungan yang saling terkait
satu dengan yang lainnya sehingga membentuk aliran proses yang
menggambarkan proses pengaduan tenaga kerja. Pada DFD level O terdapat 3
proses yaitu maintenance data master, transaksi pengaduan tenaga kerja, dan
pembuatan laporan pengaduan tenaga kerja. Data Flow Diagram level 0 dapat

dilihat pada Gambar 3.20.
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Gambar 3.20 Data Flow Diagram Level 0 Rancang Bangun Aplikasi Pengaduan o
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D. Data Flow Diagram Level 1 Maintenance Data Master

Data flow diagram level 1 maintenance data master merupakan hasil
dari decompose DFD level 0, yang mana menjelaskan lebih rinci dari proses
maintenance data master. Penjelasan DFD level 1 maintenance data master
dimulai dari gambaran diagram jenjang kemudian gambar DFD level 1 untuk
masing-masing sub proses dari proses maintenance data pengguna,
maintenance data tenaga kerja dan serikat pekerja, dan maintenance data

keluhan. Data flow diagram level 1 maintenance data master dapat dilihat
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Gambar 3.21 DFD Level 1 Maintenance Data Master
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E. Data Flow Diagram Level 1 Transaksi Pengaduan Tenaga Kerja

Data flow diagram level 1 transaksi pengaduan tenaga kerja merupakan
hasil dari decompose DFD level 0, yang mana menjelaskan lebih rinci dari proses
transaksi pengaduan tenaga kerja. Penjelasan DFD level 1 transaksi pengaduan
tenaga kerja dimulai dari gambaran diagram jenjang, kemudian gambar DFD level
1 untuk masing-masing sub proses dari proses transaksi pengaduan tenaga kerja
adalah pendaftaran tenaga kerja dan serikat pekerja, pengaduan tenaga Kerja,
pemilihan petugas pengawas, pembuatan surat perintah tugas, pembuatan hasil
pemeriksaan, pembuatan nota pemeriksaan I, pembuatan nota peringatan II,
pembuatan nota peringatan Ill, dan pembuatan laporan kejadian. Data flow

diagram level 1 transaksi pengaduan tenaga kerja dapat dilihat pada Gambar 3.22.



Dattar_TK]
Admin Bidang Pengawas

1
|
[Simpan_data_TK TB_Data_TK
{ifo_daftar_TK] Pendafiaran tanaga kera
[Tampikan_data_TK]
3 TB_SPT
24
[Buat_SPT]
Ce datay pengacu  [Ifo_ckia_SPT] A,
info| pengaduan
Pembuatan Surat Perintah Tugas
[Tampikan_SPT]
Tenaga_Kerja [Login berhasi
[rampikan daa_pengacuan] | TB_Pengadu
Lom 9 T
[Data_stas_pengaduan]
[Lap_status_pengaduan]
[Ambil_data_pengaduan]
Pengadkian Tenagakerja

Data_pengaguan masuk
[Logn katid berhasi]

Kabid_Pengawas. [Data_petugas_pepgawas]

TB_Data_petugas
engawas

[Login_kabid]

[info_petugas_pengawas] Pemiihan P etugas

etugas_pgngawas]
Pemerksaan_lapangan

[Ambil_petugas_pengawas]

~ 220207

[Ambil_hasil_temuan]

[Simpan_hasil_temugn]

[Data_pemeriksaan_lapangan]

Pembuatan Hasil Temuan

Lap_hasil_temuan]

@ 7

[Tampil_nota_il_i]

[Data_nota_H+ l

ffo_nota_i]

Pembuatan Nota P eringatan Il dan 11!

[Data_nota_I]

[info_nota_ii]

Petugas_Pengawas

(Tampil_nota_I]

[Tampil

lap_kejadian]

[Ambil_lap_kejadian]
Pembuatan Laporan Kejadian

[info_lap_kejadian]

[Da‘a,x.m_/

[info_nota_1]

[Ambil_nota_{
Pembuatan Nota P emeriksaan |

[Data_nota_1]

~ 7

Gambar 3.22 DFD Level 1 Transaksi Pengaduan Tenaga Kerja
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F. Data Flow Diagram Level 1 Pembuatan Laporan Pengaduan Tenaga
Kerja

Data flow diagram level 1 laporan pengaduan tenaga kerja merupakan
hasil dari decompose DFD level 0, yang mana menjelaskan lebih rinci dari
proses laporan pengaduan tenaga kerja. Penjelasan DFD level 1 laporan
pengaduan tenaga kerja dimulai dari gambaran diagram jenjang, kemudian
gambar DFD level 1 untuk masing-masing sub proses dari proses laporan
pengaduan tenaga kerja adalah laporan pengaduan tenaga kerja, laporan surat
perintah tugas laporan hasil pemeriksaan, laporan nota pemeriksaan I, laporan
nota peringatan Il dan I11, laporan kejadian, dan laporan kecenderungan kasus.
Data flow diagram level 1 laporan pengaduan tenaga kerja dapat dilihat pada

Gambar 3.23.
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Gambar 3.23 DFD Level 1 Pembuatan Laporan Pengaduan Tenaga Kerja

5.11

A. Conceptual Data Model

J

Entity Relationship Diagram

Ambil_kasus_selesai

Conceptual Data Model (CDM) atau biasa disebut dengan CDM

menggambarkan secara keseluruhan konsep struktur basis data yang dirancang

untuk suatu sistem. Pada CDM ini sudah dimasukkan beberapa atribut

penyusun setiap tabelnya untuk menampung data yang terkait di dalamnya.
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CDM pada aplikasi pengaduan tenaga kerja pada Disnaker Kota
Surabaya ini terdiri dari 13 tabel yaitu: pengguna, karyawan, petugas
pengawas, tenaga kerja, keluhan tenaga kerja, keluhan serikat pekerja, hasil
temuan, admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan, surat perintah Kerja,
Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan, laporan kejadian, nota
peringatan, dan jenis keluhan. Pada CDM pengaduan tenaga kerja Disnaker

Kota Surabaya ini dapat dilihat pada Gambar 3.24.
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Gambar 3.24 CDM Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Surabaya
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B. Physical Data Model

Physical Data Model (PDM) pada Gambar 3.25 menggambarkan
secara detail tentang konsep struktur basis data yang dirancang untuk suatu
sistem, yang mana hasil generate dari CDM. Pada PDM ini juga sudah
tergambar jelas relasi antara tabelnya, dengan ditunjukkan primary key dan
foreign key nya masing-masing entitas.

PDM pada aplikasi pengaduan tenaga kerja pada Disnaker Kota
Surabaya ini merupakan hasil generate dari CDM. Berdasarkan generate
tersebut menghasilkan 13 data tabel yaitu: pengguna, karyawan, petugas
pengawas, tenaga kerja, keluhan tenaga kerja, keluhan serikat pekerja, hasil
temuan, admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan, surat perintah kerja,
Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan, laporan kejadian, nota
peringatan, dan jenis keluhan.

PDM vyang dihasilkan dari CDM sebelumnya menjadi tabel MySql
sebagai penyimpan data pada aplikasi pengaduan tenaga kerja Disnaker
Surabaya. PDM pengaduan tenaga kerja pada Disnaker Kota Surabaya dapat

dilihat pada Gambar 3.25.
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1D_TK=T0TR TEMPAT_LAHIR varchar(50)
TANGGAL_LIHR datetime
JENIS_KEL vachas)
AGANA vachas)
STATUS_KANIN vacha(s)
o vachas)
AL R A KEHARGANEGARAAN  vaai)
! - s 4‘—]"“ PASSWORD_TK vachal)
INAMA_KARYAW AN varchar(50) NANA_SERIKAT vauha(S)

Gambar 3.25 PDM Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Surabaya

TELP_KARYAW
PENDIDIKAN

ALAMAT _KARYAW AN varchar(50)
JENIS_KELAMIN

SPESIALISASI varchar(5()

varcha(10)
A int
varcha(s0)

5.1.2 Struktur Basis Data

A= D_KARYAW AN

ALAMAT _SERIKAT  varchar(50)
TELP_SERIKAT int
NANA_PERUSAHAAN  varchar(50)
ALAMAT _PERUSAHAAN varchar(50)
TELP_PERUSAHAAN it
TELP_HRD_SERIKAT  int

Berdasarkan Physical Data Model (PDM) yang telah dirancang

sebelumnya, dapat dibentuk sebuah struktur basis data yang akan digunakan

untuk menyimpan data pada aplikasi. Adapun struktur data dari tabel-tabel ini

adalah:

1. Nama Tabel

Primary Key

Foreign Key

Fungsi

: Pengguna

: Id_pengguna

: Menyimpan data pengguna




Tabel 3.1 Master Pengguna

No Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 Id_pengguna Integer Primary Key | Kode pengguna
2 NIK Integer Not Null Kode pengguna
pengguna
3 Nama_ Varchar Not Null Nama
pengguna (30) pengguna
4 Alamat_ Varchar Not Null Alamat
pengguna (50) pengguna
5 No_telp Varchar Not Null Nomer telp
(12) pengguna
6 Jenis_kelamin | Varchar Not Null Jenis kelamin
(10) pengguna
7 Jabatan Varchar Not Null Jabatan
(50) pengguna
8 Status Varchar Not Null Status
pengguna (50) pengguna
9 Password Varchar Not Null Password
(10) pengguna
2. Nama Tabel :Pengadu
Primary Key :1d_pengadu
Foreign Key : -
Fungsi : Menyimpan data pengadu
Tabel 3.12 Master Pengadu
No Field Tipe Data | Constraint Keterangan
1 | Id_pengadu Integer Primary Key | Kode pengadu
2 | NIK_pengadu Integer Not Null Kode pengadu
3 | Nama_pengadu Varchar | Not Null Nama pengadu
(30)
4 | Tempat_tanggal | | Date & Not Null Tanggal lahir
ahir Time pengadu
5 | Alamat_pengadu | Varchar | Not Null Alamat pengadu
(50)
6 | Agama Varchar | Not Null Agama pengadu
(10)
7 | Status_kawin Varchar | Not Null Status perkawinan
(50)
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No Field Tipe Data | Constraint Keterangan
8 | Pekerjaan Varchar | Not Null Pekerjaan
(10)
9 | Password_pengad | Varchar | Not Null Password
u (30) pengadu
10 | Nama_perusahaan | Varchar | Not Null Nama perusahaan
(50)
11 | Alamat_perusahaa | Varchar | Not Null Alamat
n (12) perusahaan
12 | Jabatan_pekerjaan | Varchar | Not Null Jabatan pekerjaan
(10)
13 | Lama_kerja Varchar | Not Null Lama bekerja
(10)
3. Nama Tabel : Serikat_pekerja
Primary Key :ld_serikat
Foreign Key : -
Fungsi : Menyimpan data serikat pekerja
Tabel 3.13 Master Serikat Pekerja
No Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | Id_serikat Integer Primary Key | Kode serikat
2 | No_ serikat Integer Not Null No serikat
3 | Nama_ serikat Varchar (50) | Not Null Nama serikat
4 | Alamat_ serikat Varchar (50) | Not Null Alamat serikat
5 | Telp_ serikat Varchar (12) | Not Null Telp serikat
4. Nama Tabel :Pengawas
Primary Key :1d_pengawas
Foreign Key : -

Fungsi

: Menyimpan data petugas pengawas
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Tabel 3.14 Master Petugas Pengawas

No Field Tipe Constraint Keterangan
Data
1 Id_pengawas Integer Primary Kode pengawas
Key
2 NIK_ pengawas Integer | Not Null Kode pengawas
3 Nama_ pengawas | Varchar | Not Null Nama pengawas
(30)
4 Alamat_ Varchar | Not Null Alamat pengawas
pengawas (50)
5 No_telp_ Varchar | Not Null Nomer telp
pengawas (12) pengawas
6 Jenis_kelamin_ Varchar | Not Null Jenis kelamin
pengawas (10) pengawas
7 Pendidikan Varchar | Not Null Pendidikan
(20) pengawas
8 Password_ Varchar | Not Null Password
pengawas (10) pengawas
9 Status_ pengawas | Varchar | Not Null Status pengawas
(20)
10 | Spesialisasi Varchar | Not Null Spesialisasi
(20) pengawas
5. Nama Tabel : Keluhan
Primary Key : Id_keluhan
Foreign Key : -
Fungsi : Menyimpan data keluhan
Tabel 3.15 Master Keluhan
No Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | Id_keluhan Integer Primary Key | Kode keluhan
2 | Jenis_keluhan Varchar Not Null Jenis keluhan
3 | Tanggal_masuk Date & Time | Not Null Tanggal masuk
4 | Tanggal_selesai Date & Time | Not Null Tanggal selesai
5 | Isi_pengaduan Varchar Not Null Isi pengaduan
6 | Bukti_file Image Not Null Bukti pengaduan
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6. Nama Tabel : Hasil temuan

Primary Key :1d_hasil_temuan

Foreign Key : -

Fungsi : Menyimpan data hasil temuan

Tabel 3.16 Hasil Temuan

No Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | Id_hasil temuan | Integer Primary Key | Kode hasil temuan
2 | Tanggal_temuan | Date & Time | Not Null Tanggal temuan

7. Nama Tabel : Detil hasil_temuan
Primary Key :1d_hasil_temuan
Foreign Key : -
Fungsi : Menyimpan data detil hasil temuan
Tabel 3.17 Detil Hasil Temuan
No Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | 1d_detil_temuan | Integer Primary Key | Kode detil temuan
2 | Temuan Varchar (500) | Not Null Nama temuan
8. Nama Tabel : Surat Perintah Tugas
Primary Key :1d_SPT
Foreign Key : -
Fungsi : Menyimpan data SPT
Tabel 3.18 Surat Perintah Tugas
No Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 |1d_SPT Integer Primary Key | Kode SPT
2 | Tanggal_SPT Date & Time Not Null Tanggal SPT




No Field Tipe Data Constraint Keterangan

3 | Isi_SPT Varchar (1024) | Not Null Isi SPT

9. Nama Tabel : Keluhan_serikat

Primary Key :1d_keluhan_serikat

Foreign Key : -
Fungsi : Menyimpan data keluhan serikat
Tabel 3.19 Keluhan Serikat
No Field Tipe Constraint Keterangan
Data
1 Id_keluhan_serikat | Integer Primary Kode keluhan
Key serikat
2 | Jenis_keluhan _ Varchar | Not Null Jenis keluhan
serikat (30) serikat
3 | Tanggal masuk | Date & | Not Null Tanggal masuk
serikat Time serikat
4 | Tanggal _selesai_ | Date & | Not Null Tanggal selesai
serikat Time serikat
5 | Isi_pengaduan_ Varchar | Not Null Isi pengaduan
serikat (500) serikat
6 | Bukti_file_serikat | Image Not Null Bukti
pengaduan
serikat

10. Nama Tabel : Detil_keluhan_serikat

Primary Key : Id_detil_keluhan

Foreign Key : -
Fungsi : Menyimpan data detil keluhan
Tabel 3.20 Detil Keluhan Serikat
No Field Tipe Data | Constraint Keterangan

1 | 1d_detil _keluhan | Integer Primary Kode detil
Key keluhan




11. Nama Tabel

: Laporan_kejadian

Primary Key :1d_laporan_kejadian

Foreign Key : -

Fungsi : Menyimpan data laporan kejadian

Tabel 3.21 Laporan Kejadian
No Field Tipe | Constraint | Keterangan
Data

1 Id_laporan_kejadian | Integer | Primary Kode laporan

Key kejadian
12. Nama Tabel : Nota_peringatan

Primary Key :1d_nota_peringatan

Foreign Key : -

Fungsi : Menyimpan data nota peringatan

Tabel 3.22 Nota Peringatan

No Field Tipe Data | Constraint |  Keterangan

1 | Id_nota_peringatan | Integer Primary Kode nota
Key peringatan

2 | Tanggal_nota Date & Not Null Tanggal nota

Time peringatan

3 | Isi_nota Varchar Not Null Isi nota

(1024) peringatan

13. Nama Tabel

Primary Key
Foreign Key

Fungsi

: Berita_acara_pemeriksaan

- 1d_BAP

: Menyimpan data BAP
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Tabel 3.23 Berita Acara Pemeriksaan

No Field Tipe Data Constraint | Keterangan
1 |I1d_BAP Integer Primary Key | Kode BAP
2 | Isi_BAP Varchar (1024) | Not Null Isi BAP

5.1.3 Perancangan Antar Muka
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Perancangan antar muka adalah rancangan halaman-halaman yang

akan diimplementasikan ke dalam sistem dan berfungsi sebagai antar muka

pengguna dan memberikan hasilnya berupa output laporan. Adapun desain

output tersebut adalah sebagai berikut:

1. Halaman Login Pengguna

Halaman login ini digunakan untuk keamanan sistem. Tujuannya

adalah supaya sistem digunakan oleh orang yang berhak memakai dan

berjalan sesuai hak aksesnya masing-masing.

L]
- a B2 | % & §)
Login X
| Email |
| Password |

Daftar Baru

Lupa Password?

Gambar 3. 26 Halaman Login Pengguna
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2. Halaman Login Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja
Halaman login ini digunakan untuk keamanan sistem. Tujuannya
adalah supaya sistem digunakan oleh orang yang berhak memakai dan

berjalan sesuai hak aksesnya masing-masing.

| d ¥ | % & G

Login

[ Email ]

[ Password ]

Daftar Baru ? Masuk

Gambar 3. 27 Halaman Login Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja

3. Halaman Master Pengguna

Halaman master pengguna ini digunakan untuk mengelola data master
pengguna. Untuk menambah data pengguna, user cukup mengisi pada form
tersebut kemudian pilih simpan, sehingga data pengguna yang telah diisi
tersebut akan tersimpan ke dalam database. Halaman master pengguna dapat

dilihat pada Gambar 3.28.
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2} Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Kota Surabaya & Admin
Master Pengguna
Beranda 99
Data Master
Pengguna
Tenaga Kerja
Jenis Keluhan
NO_| NIK Pengguna | Nama Pengguna Alamat No Telp Jenis Kelamin Jabatan Status Pengguna Password [ZrAksi
= Edit
=
L= Edit
=
[ Edit
L& Edit

Gambar 3.28 Halaman Master Pengguna

4. Perancangan Halaman Master Pengadu
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Halaman master pengadu ini digunakan untuk mengelola data master

pengadu. Untuk menambah data pengadu, user cukup mengisi pada form

tersebut kemudian pilih simpan, sehingga data pengadu yang telah diisi

tersebut akan tersimpan ke dalam database. Halaman master pengadu dapat

dilihat pada

Gambar 3.29.

[=[l=] ]

y A
- g = ] % & G
{2} Aplikasi Pengaduan TenagaKerja Disnaker KotaSurabaya & Admin
Master Tenaga Kerja
Beranda R Keen
Data Master
Pengguna
Tenaga Kerja
Jenis Keluhan
NO | NIK | NamaTeragaKerja | Tempat Tanggal Lahir Jenis Kelamin Alamat Agama__| Status Perkawinan Password Aksi
[‘ Edit
7 Edit
7 Edit
Edit
=

Gambar 3.29 Halaman Master Pengadu



5. Halaman Edit Master Pengadu
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Halaman edit master pengadu ini digunakan untuk mengubah data

yang telah tersimpan ke dalam database, user cukup menekan tombol ubah

pada data master pengadu pada Gambar 3.29, sehingga data pengadu yang

telah diubah tersebut akan tersimpan ke dalam database. Halaman edit master

pengadu dapat dilihat pada Gambar 3.30.

[ -l[=] |
- a2 ] ¥ @ CJ
@ Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja DisnakerKota Surabaya Q; Admin

Beranda Pendaftaran Tenaga Kerja (mandiri)
Pengaduan A : Data Tenaga Kerja

NIK [ ]

Nama [ |

Tempat Tangal Lahir [ —l

Jenis Kelamin [

Alamat [ |

Agama — Y|

Status Perkawinan [ T~

Pekerjaan [ [ ]|

Kewarganegaraan [

Jabatan Pekerjaan I ]

Lama Kerja [ |

B: Data Perusahaan/ Instansi

Nama Perusahaan | |

Alamat Perusahaan [ ]

Telp Perusahaan | |

Telp Bidang HRD [ ]

Gambar 3.30 Halaman Edit Master Pengadu



75

6. Halaman Pengadu Tenaga Kerja
Halaman pengadu digunakan untuk melakukan pengaduan tenaga kerja
yang mempunyai permasalahan pada perusahaan/instansi tempat mereka

bekerja. Halaman pengadu dapat dilihat pada Gambar 3.31.

BHEE
haadl a © | % & O
@ Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Kota Surabaya @3 Tenaga Kerja El
Form Pengaduan Tenaga Kerja (Input data keluhan
Beranda 9 ga Kerja (Inp )
Jenis Pengaduan Id Pengadu
Tenaga Kerja Nama Pengadu

Jenis Usaha

Alamat Perusahaan

[
[
Serikat Pekerja Nama Perusahaan [
[
[
[

Jenis Keluhan

Keluhan

*Isi keluhan pengaduan mini mal 500 kata
dan diceritakan secara berurutan

Gambar 3.31 Halaman Pengadu Tenaga Kerja

7. Halaman Pengadu Serikat Pekerja
Halaman pengadu digunakan untuk melakukan pengaduan serikat
pekerja yang mempunyai permasalahan pada perusahaan/instansi tempat

mereka bekerja. Halaman pengadu dapat dilihat pada Gambar 3.32.



76

Alamat Perusahaan

BEE
- a & | % & O
15} Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Kota Surabaya (% Serikat Pekerja E|
Beranda Form Pengaduan Serikat Pekerja (Input data keluhan)
Jenis Pengaduan 1d Pengadu | |
Tenaga Kerja Nama Serikat Pekerja [ |
Serikat Pekerja Nama Perusahaan [ |
Jenis Usaha [ |
I |
I

Jenis Keluhan

Keluhan

*Isi keluhan pengaduan minimal 500 kata
dan diceritakan secara berurutan

Gambar 3.32 Halaman Pengadu Serikat Pekerja

8. Halaman Pemeriksaan Lapangan

Perancangan halaman pemeriksaan lapangan digunakan untuk
melakukan pelaporan hasil pemeriksaan lapangan pada perusahaan/instansi
yang mempunyai permasalahan terhadap tenaga kerja yang dilakukan oleh

petugas pengawas. Halaman pengadu dapat dilihat pada Gambar 3.33.
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] % © 0

ﬁ Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Kota Surabaya

Beranda
Form Pemeriksaan Lapangan (Monitoring)
Pemeriksaan Lapangan

Petugas Pengawas Id Pengguna

NamaPetugas Pengawas 1

NamaPetugas Pengawas 2
NamaPetugas Pengawas 3
Nama Perusahaan
Jenis Usaha
Alamat Perusahaan

Hasil Pemeriksaan

Upload Hasil Pemeriksaan

<09 Penggawas

]

Gambar 3.33 Halaman Pemeriksaan Lapangan

9. Halaman Status Pengaduan Tenaga Kerja

7

Halaman status pengaduan tenaga kerja digunakan untuk melakukan

pengecekan status pengaduan sampai dimana pengaduannya yang telah

dilakukan oleh petugas pengawas. Halaman status pengaduan dapat dilihat

pada Gambar 3.34.



78

- = d & ] % o G

ﬁ Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Kota Surabaya 8 Tenaga Kerja

Beranda

Form Status Pengaduan Tenaga Kerja (informasi sampai dimana kasus terselesaikan)
Status Pengaduan

Tenaga Kerja
1d Pengadu [ ]

Serikat Pekerja

Nama Tenaga Kerja | I

Status Aduan

Gambar 3.34 Halaman Status Pengaduan

10. Halaman Status Pengaduan Serikat Pekerja

Halaman status pengaduan serikat pekerja digunakan untuk melakukan
pengecekan status pengaduan sampai dimana pengaduannya yang telah
dilakukan oleh petugas pengawas. Halaman status pengaduan dapat dilihat

pada Gambar 3.35.
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(G I FS) | & & G

Q
@ Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Kota Surabaya @ Serikat Pekerja

Beranda

Status Pengaduan

Tenaga Kerja

Serikat Pekerja

Form Status Pengaduan Serikat Pekerja (informasi sampai dimana kasus terselesaikan)

Id Pengadu | |

Nama Serikat Pekerja | |

Status Aduan

Gambar 3.35 Halaman Status Pengaduan Serikat Pekerja

11. Halaman Pemilihan Petugas Pengawas

Halaman pemilihan petugas pengawas digunakan untuk menentukan

petugas pengawas yang akan melakukan pemeriksaan lapangan. Petugas

pengawas terdiri dari minimal 3 petugas pengawas. Halaman pemilihan

petugas pengawas dapat dilihat pada Gambar 3.36.
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{j Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Kota Surabaya éj;) Kabid Pengawa

Beranda

Pemilihan Petugas Pengawas Form Pemilihan Petugas Pengawas (informasi pemilihan petugas pengawas)

Petugas Pengawas
Id Pengguna | |
Nama Petugas Pengawas 1 [ )
Nama Petugas Pengawas 2 v
Nama Petugas Pengawas 3 ~

Gambar 3.36 Halaman Pemilihan Petugas Pengawas

12. Halaman Pembuatan Surat Perintah Tugas

Halaman pembuatan surat perintah tugas digunakan untuk membuat
surat perintanh pemeriksaan lapangan yang dilakukan oleh admin Bidang
Pengawasan Ketenagakerjaan. Halaman pembuatan surat perintah tugas dapat

dilihat pada Gambar 3.37.
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BEE
- a P | % & O
@ Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Kota Surabaya 8 Admin Pengawas El
Beranda Form Surat Perintah Tugas
Surat Perintah Tugas 1d SPT | |
Admin Pengawas Nama Petugas Pengawas 1 [ |
Nama Petugas Pengawas 2 | |
Nama Petugas Pengawas 3 | |
Nama Pengadu [ |
Pengaduan
Nama Perusahaan [ |
Durasi Kasus [ sdtangga [ ]

Gambar 3.37 Halaman Pembuatan Surat Perintah Tugas

13. Halaman Pembuatan Nota Pemeriksaan dan Nota Peringatan

Halaman pembuatan nota pemeriksaan dan peringatan digunakan
untuk memberikan peringatan kepada perusahaan atau instansi untuk segera
menyelesaikan permasalahan dengan tenaga kerja. Nota pemeriksaan |
diberikan dengan jangka waktu 7 hari semenjak nota diberikan kepada
perusahaan atau instansi yang melanggar ketentuan. Nota peringatan Il
diberikan dengan jangka waktu 5 hari sedangkan nota peringatan Il diberikan
dalam jangka waktu 3 hari terhitung mulai dari nota peringatan Il diberikan.

Halaman pembuatan surat perintah tugas dapat dilihat pada Gambar 3.38.
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|
O Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Kota Surabaya 8 Petugas Pengawas
Daftar Pengaduan
Pemeriksaan Lapangan [‘1 x E}' x
1 2
Laporan Kejadian
Data Pengaduan Jumlah SPT Baru Jumlah Pengaduan Baru
Daftar Perusahaan dan Pengadu Yang Diawasi
Tampilkan baris
NO No SPT Nama Pengadu | Jenis Kelamin | Nama Perusahaan| Alamat P aan | HasitFemuan | Neta-Pemeri {a Peringatan | M )
L1 »

Gambar 3.38 Halaman Pembuatan Nota Pemeriksaan dan Nota Peringatan

14. Halaman Laporan Bulanan Penanganan Kasus Berdasarkan Kategori
Tenaga kerja
Halaman laporan bulanan penanganan kasus berdasarkan kategori
tenaga kerja digunakan untuk melihat berapa banyak jumlah pengaduan
masuk, kasus selesai, dan kasus tidak selesai yang masuk pada Dinas Tenaga
Kerja Kota Surabaya. Halaman laporan bulanan penanganan kasus

berdasarkan kategori tenaga kerja dapat dilihat pada Gambar 3.39.
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LOGO

DINASTENAGAKERJAKOTASURABAYA
LOGO JI. Jemursari Timur Il No. 2 Surabaya 60237
Telp.(031)8481187. Fax.(031)8495157

Laporan Bulanan Penanganan Kasus Berdasarkan Kategori Tenaga Kerja

Bulan Kasus Masuk Kasus Selesai Kasus Tidak Selesai

Total

Kepala Dinas

Nama Terang
Jabatan
NIP

-

Gambar 3.39 Halaman Laporan Bulanan Penanganan Kasus Berdasarkan
Kategori Tenaga Kerja

15. Halaman Laporan Bulanan Penanganan Kasus Berdasarkan Kategori
Serikat pekerja
Halaman laporan bulanan penanganan kasus berdasarkan kategori
serikat pekerja digunakan untuk melihat berapa banyak jumlah pengaduan
masuk, kasus selesai, dan kasus tidak selesai yang masuk pada Dinas Tenaga
Kerja Kota Surabaya. Halamana laporan bulanan penanganan kasus

berdasarkan kategori serikat pekerja dapat dilihat pada Gambar 3.40.



LOGO

LOGO

DINAS TENAGA KERJA KOTASURABAYA
JI. Jemursari Timur 11 No. 2 Surabaya 60237

Telp.(031)8481187. Fax.(031)8495157

Bulan

Kasus Masuk

Kasus Selesai

Kasus Tidak Selesai

Total

Laporan Bulanan Penanganan Kasus Berdasarkan Kategori Serikat Pekerja

Kepala Dinas

Nama Terang
Jabatan
NIP

Gambar 3.40 Halaman Laporan Bulanan Penanganan Kasus Berdasarkan

Kategori Serikat Pekerja

16. Halaman Laporan Kecenderungan Kasus
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Halaman laporan kecenderungan kasus digunakan untuk mengetahui

banyaknya kecenderungan kasus yang terjadi selama satu bulan ini. Halaman

laporan kecenderungan kasus dapat dilihat pada Gambar 3.41.
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DINAS TENAGA KERJA KOTA SURABAYA
JI. Jemursari Timur Il No. 2 Surabaya 60237
Telp.(031)8481187. Fax.(031)8495157

LOGO

Laporan Kecenderungan Kasus

Bulan Pelanggaran Normatif Pelanggaran K3

Total

Kepala Dinas

Nama Terang
Jabatan
NIP

Gambar 4.41 Halaman Laporan Kecenderungan Kasus

17. Halaman Laporan Nota Pemeriksaan

Halaman laporan nota pemeriksaan dan nota peringatan digunakan
untuk mengetahui berapa banyak jumlah nota pemeriksaan dan nota
peringatan yang dikeluarkan dalam waktu 1 bulan oleh Disnaker Kota
Surabaya kepada perusahaan atau instansi yang sudah melanggar. Halaman

nota pemeriksaan | dapat dilihat pada Gambar 3.42.
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Loco DINAS TENAGA KERJAKOTA SURABAYA
JI.Jemursari Timur 11 No.2 Surabaya 60237
Telp.(031)8481187. Fax.(031)8495157

Laporan Nota Pemeriksaan

Bulan | Nama Pengawas 1 Nama Pengawas 2 | Nama Pengawas 3 Perusahaan Alamat Nota Ke Tol

Kepala Dinas

Nama Terang
Jabatan
NIP

Gambar 3.42 Halaman Laporan Nota Pemeriksaan

5.1.4 Perancangan Uji Coba Sistem

Setelah melakukan perancangan dan desain aplikasi pengaduan tenaga
kerja, maka tahap selanjutnya adalah melakukan perencanaan uji coba aplikasi
yang akan dilakukan setelah aplikasi selesai dibangun. Uji coba ini dilakukan
untuk mengetahui apakah aplikasi yang dibuat telah sesuai dengan kebutuhan
pengguna tenaga kerja dan serikat pekerja. Uji coba ini dilakukan dengan uji
coba black box testing.

Setelah melakukan rancang bangun aplikasi pengaduan tenaga kerja,
maka harus dilakukan uji coba untuk menguji fungsionalitas dari aplikasi yang
telah dibangun. Uji coba fungsionalitas ini dilakukan dengan menggunakan
metode black box testing. Perencanaan uji coba black box testing untuk

aplikasi pengaduan tenaga kerja dapat dilihat pada Tabel 3.24.
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Tabel 3. 24 Tabel Rencana Testing

No Tujuan Skenario Pengujian | Hasil yang diharapkan
1. | Mengecek a. Memasukkan Username dan
validasi pengguna username password pengguna
pengguna. yang dimasukkan telah
b. Memasukkan sesuai dan tersimpan

password pengguna. | dengan baik.

2. | Mengelola data| a. Melakukan entry | Data yang dimasukkan
master data pengguna, | dan diupdate tersimpan

data tenaga kerja | dengan baik dan tepat

dan serikat pekerja, | sasaran sesuai dengan

dan data keluhan. | halaman ketentuan
b. Melakukan update | pengisian data.

jika terjadi

perubahan

kemudian data

tersimpan dengan

baik.

3. | Mencatat data Melakukan Ketika selesali
pengaduan tenaga pendaftaran  dan | melakukan pendaftaran
kerja pengaduan tenaga | dan update data tenaga

kerja dan serikat | kerja dan serikat
pekerja. pekerja otomatis data
I Melakukan update | akan tersimpan.

jika terjadi

kesalahan  dalam

memasukkan data

tenaga kerja dan

serikat pekerja.

4. | Pemilihan petugas | a. Menentukan Ketika selesai

pengawas petugas pengawas | melakukan  pemilihan
untuk melakukan | petugas pengawas
pemeriksaan secara otomatis petugas
lapangan. pengawas memperoleh
Melakukan update | notifikasi untuk
penentuan petugas | melakukan pemeriksaan
pengawas jika | lapangan.
terjadi  perubahan
kemudian data
disimpan.

4. | Pembuatan Aplikasi  mampu | Laporan yang diberikan
laporan memberikan sudah sesuai dengan
pengaduan tenaga laporan pengaduan | ketentuan Kepala
kerja tenaga kerja. Bidang Pengawasan

. Laporan yang | Ketenagakerjaan  dan
terdapat pada | tenaga kerja dan serikat
aplikasi sesuai | pekerja

dengan kebutuhan
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No

Tujuan

Skenario Pengujian

Hasil yang diharapkan

pengguna dan
tenaga Kkerja dan
serikat pekerja.

Laporan yang
diberikan oleh
admin petugas

pengawas kepada
Kepala Bidang
Pengawasan
Ketenagakerjaan
sesuai dengan
halaman aplikasi.




BAB IV
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM

4.1 Implementasi Sistem (Konstruksi Sistem)

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan sistem pada bab sebelumnya,
maka dibuat aplikasi pengaduan tenaga kerja pada Dinas Tenaga Kerja Kota
Surabaya atau Disnaker Kota Surabaya. Untuk mendukung jalannya aplikasi
pengaduan tenaga kerja dibutuhkan perangkat keras (hardware) dan perangkat
lunak (software). Setelah itu dilakukan implementasi sistem sehingga didapatkan

hasil dari implementasi sistem.

4.1.1 Kebutuhan Sistem
Tahap implementasi program merupakan tahap penerapan dari analisis dan
desain sistem yang telah dibuat sebelumnya. Sebelum mengimplementasikan dan
menjalankan aplikasi pengaduan tenaga kerja, dibutuhkan perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (software) agar dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.
Adapun perangkat lunak yang dibutuhkan untuk menjalankan dan
mengimplementasikan aplikasi ini adalah sebagai berikut:
a. Sistem operasi menggunakan Microsoft Windows 7.
b. Microsoft Visio 2013 untuk membuat perancangan antar muka dan system
flow.
c. Power Designer 6 untuk membuat context diagram dan Data Flow Diagram
(DFD).

d. Power Designer 15 untuk membuat ERD (CDM - PDM).

89
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e. XAMPP untuk membuat database sistem.
f. Notepad++ sebagai text editor untuk membuat sistem.
Kebutuhan perangkat keras minimal yang dibutuhkan untuk
mengimplementasikan dan menjalankan aplikasi ini adalah:
a. Processor core 2 duo (diatasnya).
b. 1Gb RAM (diatasnya).
c. Kapasitas bebas pada harddisk 50Gb (diatasnya).
d. Monitor dengan resolusi 1024 x 768.
e. Modem/wifi untuk koneksi internet.

f. Keyboard, mouse dan printer yang kompatible.

4.1.2 Implementasi

Implementasi ini merupakan hasil skenario dari desain implementasi data
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dalam hal ini objek dari implementasi
adalah Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Pada Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya.
Aplikasi tersebut dijalankan berdasarkan 5 stakeholder yaitu Kepala Bidang
Pengawasan Ketenagakerjaan, petugas pengawas, admin Bidang Pengawasan
Ketenagakerjaan, admin, dan tenaga kerja dan serikat pekerja sebagai pengelola
pengaduan tenaga kerja yang berfungsi sebagai pengguna utama aplikasi ini.

Sebelum semua stakeholder masuk ke dalam sistem, sistem mewajibkan
untuk melakukan aktifitas login sebagai validasi sistem. Tampilan login tersebut

dapat dilihat pada Gambar 4.1 Tampilan login.
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|~/ DINAS TENAGA KERJA
42| SURABAYA

LOGIN

Gambar 4.1 Halaman Login

Halaman login digunakan untuk masuk ke dalam sistem, selain itu juga
digunakan sebagai pengaman sistem untuk menentukan pengguna yang berhak
mengakses aplikasi tersebut. Halaman login seperti yang terlihat pada Gambar 4.1
mengharuskan pengguna untuk memasukkan email dan password pada field yang
tersedia. Apabila semua field sudah terisi kemudian menekan tombol masuk pada
halaman login untuk masuk ke dalam sistem utama. Apabila email dan password
sesuai atau sudah terdaftar maka secara otomatis pengguna dengan email dan
password yang benar dapat masuk ke dalam sistem utama. Namun apabila email
dan password yang dimasukkan tidak terdaftar maka secara otomatis sistem akan

menolaknya.

A. Halaman Admin

Pada halaman admin ini berfungsi untuk memasukkan data master
pengaduan tenaga kerja, halaman tersebut antara lain: halaman utama admin,
halaman master pengguna, halaman master tenaga kerja dan serikat pekerja, dan
halaman keluhan. Berikut adalah penjelasan halaman admin yang sudah disebutkan

sebelumnya.
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1. Halaman Utama

Setelah berhasil melakukan login dengan hak akses sebagai admin maka
sistem akan menampilkan halaman utama sebagai admin. Halaman utama ini
digunakan admin untuk mengelola data master pengguna, tenaga kerja dan serikat
pekerja serta master keluhan. Tampilan halaman utama admin ini dapat dilihat pada

Gambar 4.2.

. Apiicasi Pengaduan Tenaga Keria
baya

" Disnaler Kota Sura

) Data Master
pengguna Master Pengguna
Usemame Password Role
Admin Aplikasi
NIK Nama Lengkap Alamat Lengkap No. Telpon
Jenis Kelamin Jabatan
Lakidaki v Penata lil-c

# TAMBAH BARU
Pengguna Jerdattar

Tampitan| 10 v baris

Cari
No*  NIK $ Nam ¢ Aamat ¢ NoTelp ¢ JenisKelamin¢ Jabatan ¢ SttusPengguna ¢ Usemame ¢
1 Joko Jeingl JL. Cempaka Mas No. 11 Surabaya 0633764386 | Lakidaki Penata Muda T AKTIF joko
2 186105 2009 | Dra. Wicya Lestari S J1. Kutilang 14 0B67455639  Perempuan Penata (llc) AKTF widys
3 19631101.1896022002  Dra. Wahyumingsin, MM J. Beton VAR 0867483653 Perempuan PenataMuda Tk | (lih) ~ AKTIF wahyuningsh
4 16530119.198903.1,004 | Drs Moch. Sofyan H I Ref 087694653 Lakidaki Penata(llic) AKTIE sofyan
5 19620602.1990032002  Sita Eci Soeryawati, SH | Jl Merak VIFTVE/4 Gresik 0 Perempuan Penata Muda Tk | (lilb)  AKTIF sta
6 196706 . Prastowo J1. Baruk Selatan XI-UU/32 Sursbaya 045639363 Lakidaki Penata Muda Tk | lilb) | AKTIF prastowo
7 19651012.188603.2013  Nurely K. Siregar, SH. MH. .. Kasuari V112 Gresik 08867586385 . Perempuan Penata Muda T | (lilb) | AKTIF nurely
3 19680816.159703.2.000 | Nuky Deweyani, SH 1. Baruk Utara XI-8/%6 Surabiays Perempuan Penata (lle) AKTF nuky
19610720.188603.2.005  Etty Panca Trisyowati, SE | JI. Baruk Timur II-RQISS Surabaya Perempuan Penata () AKTF etty
19530624.1983032011  Endah Setyowati, SE 41 Wonocolo Selatan XIi44 Surabaya Perempuzn Penata Muda Tk | li/b)  AKTIF endah
Menampikan halaman 1 dari 2 . 2|

Gambar 4.2 Halaman Utama Admin

2. Halaman Master Pengguna

Gambar 4.3 merupakan tampilan dari halaman master pengguna. Fungsi
dari halaman ini hanya untuk memasukkan data-data pengguna. Dalam halaman ini
terdapat tombol edit untuk menambahkan dan merubah data master pengguna.

Halaman master pengguna dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Master Pengguna

Usemame Password Role

Admin Aplikasi

NIK Nama Lengkap Alamat Lengkap No. Telpon

Jenis Kelamin Jabatan

LakiJaki v Penata lll-c

Gambar 4.3 Halaman Master Pengguna
3. Master Pasal
Gambar 4.4 merupakan tampilan halaman pasal-pasal dari perundang-
undangan ketenagakerjaan yang mencakup dalam pelanggaran normatif dan
pelanggaran Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Halaman master pasal

dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Master Pasal

Pasal Jenis Pelanggaran

Gambar 4.4 Master Pasal

B. Halaman Pengaduan Tenaga Kerja & Serikat Pekerja

Pada halaman tenaga kerja dan serikat pekerja berfungsi untuk melakukan
pengaduan tenaga kerja. Halaman tersebut terdiri dari halaman pendaftaran tenaga
kerja dan serikat pekerja, pengaduan, dan status pengaduan. Berikut adalah
penjelasan halaman pengaduan tenaga kerja.
1. Halaman Pendaftaran Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja

Gambar 4.5 merupakan tampilan dari halaman pendaftaran tenaga kerja dan

serikat pekerja. Fungsi dari halaman ini adalah untuk melakukan pendaftaran tenaga



kerja agar dapat mengakses website pengaduan. Halaman pendaftaran tenaga kerja

dapat dilihat pada Gambar 4.5.

Halaman Registrasi

Jenis Tenaga Kerja

Laki-laki

NI (Warga Negara Indonesia) ¥

Email Contoh - vendetta32f@game net

Password

Konfirmasi Password

Gambar 4.5 Halaman Pendaftaran Tenaga Kerja
Sedangkan pada Gambar 4.6 halaman pendaftaran serikat pekerja bertujuan
untuk melakukan pendaftaran pengguna aplikasi agar dapat mengakses website
pengaduan yang diwakilkan melalui lembaga serikat pekerja. Halaman pendaftaran

pengaduan tenaga kerja melalui serikat pekerja dapat dilihat pada Gambar 4.6.

Halaman Registrasi

deris Teroga Ker =

:
)

Nama Serikat

Alamat Serikat

Telepon Serikat

Nama Perusahaan

Alamat Perusahaan

Telepon Perusahsan

Telepon HRD Serikat

Email

Password tanggallahir

Konfirmasi Password Ulangi Password yang ands kelik sebelumnya

Gambar 4.6 Halaman Pendaftaran Serikat Pekerja
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2. Halaman Ubah Pendaftaran Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja

Halaman ubah pendaftaran tenaga kerja dan serikat pekerja digunakan untuk
melakukan perubahan pada data tenaga kerja untuk melengkapi data-data yang
masih belum diisi seperti jabatan pekerjaan, lama bekerja dll. Halaman ubah

pendaftaran tenaga kerja dapat dilihat pada Gambar 4.7.

Pendaftaran Tenaga Kerja (Mandiri)

A Data Teraga Keria

NIK (Nomor Induk Kependudukan)* P

Nama® Dwi Retno Wulandari

Tempat Tanggal Lahir 15.05-1982

Jenis Kelamin [re—— T
flamal Ji Baruk Utars 1 NA 10/24 Perumshan Pondok Nirwana

Pekerjaan Karyzwan Swasia

Kewarganegaraan Wi

Jabatan Pekerjaan administrasi

Lama Kerja Kurang dari 1 Tahun

Nama Perusahaan®

PT Bank Maspion Surabaya Tok

Alamat Perusahaan®

J1. Basuki Rahmat No. 50-54, Surabaya

Email Peruszhaan*

Jenis Usaha Perbankan
Telp Perusahaan 031-5356128
Telp Bidang HRD 085649956879

Gambar 4.7 Halaman Ubah Pendaftaran Tenaga Kerja

Sedangkan untuk halaman ubah pendaftaran tenaga kerja melalui serikat
pekerja digunakan untuk mengisi data yang masih belum lengkap seperti alamat
email perusahaan dan jenis usaha. Halaman ubah pendaftaran tenaga kerja melalui

serikat pekerja dapat dilihat pada Gambar 4.8.



Pendaftaran Tenaga Kerja (Mandiri)
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A Data Tenaga Keria

Bagian Ini Tidak Perlu Diisi

B : Data Perusahaan

Nama Perusahaan*

Alamat Perusahaan®

Email Perusahaan*

Jenis Usaha

Telp Perusahaan

Telp Bidang HRD

Gambar 4.8 Halaman Ubah Pendaftaran Serikat Pekerja

PT SURYA SUDECO TUNAS RENTAL
JL Sidosemo 2 No. 76 Surabaya
suryasudeco@gmail com

Penyewaan Otomotif

560349877

082234567890

3 o

3. Halaman Pengaduan Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja

Setelah berhasil melakukan login dengan hak akses sebagai tenaga kerja dan

serikat pekerja terdaftar maka sistem akan menampilkan halaman pengaduan tenaga

kerja dan serikat pekerja. Pada halaman pengaduan tenaga kerja dan serikat pekerja

digunakan untuk melakukan pengaduan atau pelaporan tentang terjadinya

pelanggaran hak normatif dan pelanggaran Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

pekerja. Pengaduan bisa dilakukan secara mandiri atau melalui lembaga serika

pekerja. Jika menggunakan jalur mandiri maka tampilan halaman pengaduan dapat

dilihat pada gambar 4.9.

Halaman Pengaduan Tenaga Kerja

Form Pengaduan Tenaga Kerja (Input Data Keluhan)

1D Pengadu

Nama Pengadu
Nama Perusahaan
Jenis Usaha
Alamat Perusahaan
Jenis Keluhan*
Keluhan*

*Isi keluhan pengaduan minimal 500 kata dan
dicentakan secara berurutan

42

Dwi Retno Wulandari

PT Bank Maspion Surabaya Thk
Perbankan

JL Basuki Rahmat No. 50-54, Surabaya

Pelanggaran Normatif

Yih. Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya, 5
Saya karyawan di PT Bank Maspion Surabaya Tbk

Keluhan saya sebagai karyawan adalah bahwa di perusahaan ini tidsk ada jam kerja yang tetap, gaji di

bawah UMR, tidak ada tunjangan kesehatan, dan tidak mengikuti aturan Peraturan Daerah mengenai

ketenagakerjaan,

Silakan dicek ke lapangan, dan mohon ditindakianjuti. Terima kasih.

=D o

Gambar 4.9 Halaman Pengaduan Tenaga Kerja
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Sedangkan pada Gambar 4.10 merupakan tampilan dari halaman pengaduan

tenaga kerja melalui serikat pekerja. Untuk melihat tampilan dari halaman

pengaduan serikat pekerja dapat dilihat pada Gambar 4.10.

Halaman Pengaduan Tenaga Kerja

Fom Pengaduan Tenaga Kerja (input Data Keluhan)

1D Pengadu

Nama Pengadu

Nama Perusahaan

Jenis Usaha

Alamat Perusahaan

Jenis Keluhan*

Keluhan*

3

PT SURYA SUDECO TUNAS RENTAL

Penyewaan Otomotif

JL. Sidosermo 2 No. 76 Surabaya

Pelanggaran Keselamatan Kesehatan Kerja

Yth. Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya,

di PTL.SURYA SUDECO TUNAS RENTAL

yawan adalsh bahwa di perusahaan ini adalah tidak adanya alat perlindungan diri
madam kebakaran

ingan, dan mohon ditindakianjuti. Terima kasih

Gambar 4.10 Halaman Pengaduan Serikat Pekerja

4. Halaman Status Pengaduan Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja

Gambar 4.11 merupakan halaman status pengaduan tenaga kerja dan serikat

pekerja. Fungsi dari halaman ini untuk melihat sampai dimana status pengaduan

yang telah ditangani oleh petugas pengawas untuk menyelesaikan permasalahan

tenaga kerja dan serikat pekerja. Halaman status pengaduan terdiri dari 2 jenis

yaitu, pengaduan mandiri atau melalui perantara serikat pekerja. Halaman status

pengaduan tenaga kerja yang dilakukan secara mandiri dapat di lihat pada Gambar

4.11.
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Beranda

F = 1
B Y Nama : Dwi Retno Wulandari

‘; S - Tipe : Perseorangan

Status Pengaduan

Status Pengaduan Tenaga Kerja (Informasi sampai dimana kasus ferselesaikan)

Status Aduan h - )

10% Complete - Pendaftaran Pengaduan

KASUS SELESAI

Gambar 4.11 Halaman Status Pengaduan Tenaga Kerja

Sedangkan untuk melihat status pengaduan tenaga kerja yang dilakukan

melalui perantara serikat pekerja dapat dilihat pada Gambar 4.12.

Beranda

Status Pengaduan

Status Pengaduan Tenaga Kera (Informasi sampai dimana kasus erselesaikan)

Status Aduan LEE "IEHAy A€ Y O

100% Complete - Laporan Kejadian

KASUS SELESAI

Gambar 4.12 Halaman Status Pengaduan Serikat Pekerja

C. Halaman Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan

Pada halaman Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan ini berfungsi
untuk memasukkan data petugas pengawas untuk melakukan penyidikan lapangan
dan melihat banyaknya data pengaduan yang masuk. Halaman tersebut yaitu
pemilihan petugas pengawas. Halaman pemilihan petugas pengawas dapat dilihat

pada Gambar 4.13.
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1. Halaman Utama Data Pengaduan

Gambar 4.13 merupakan tampilan halaman utama data pengaduan yang
telah masuk kepada Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan yang berfungsi
untuk memilihkan petugas pengawas untuk menyelesaikan kasus pengaduan tenaga

kerja. Halaman utama data pengaduan dapat dilihat pada Gambar 4.13.

Data Pengaduan - Total 29

Tampilkan| 13 ¥ | bafis Cari
No Jenis Progress
4 | No.SPT & NamaPengadu ¢  Kelamin &  Nama Perusahaan ¢ Alamat Perusahaan ¢ :  Keterangan®
1 29/41/09.08/2017  Acelin Angela Perempuan Wismilak Inti Makmur Tok Ji. Buntaran No. 94 Kel. Manukan Wetan Kec. Tandes, Surabaya Laporan

Kejadian
09.08/2017  Abyan Nandana Lakidaki Suparma Tk JI. Mastrip No.856, Karangpilang Surabaya B  Loroan
Kejadian
3 27/38/09.0812017, Aaron Blenda Mas Murni Indonesia Thk JL. Yos Sudarso No. 11 Surabaya B  Leporan
Kejadian

4 6/38/09.08/2017 | Azka Aldric Lamicitra Nusantara Tok Sth Floor Jembatan Merah Plaza JI. Taman Jayengrono 2 - 4 Surabaya 3] Pembuatan SPT
25/3709.08/2017 Adeeva Afsheen Perempuan Kedaung Indsh Can Tbk Ji. Raya Rungkut 15 - 17, Surabaya SN | Lzpoan
Myesha Kejadian
3 24/36/08.08/2017  Adara Fregalla Ulani | Perempuan Kedawung Setia Industrial Tk J Mastrip 862 Warugunung-Karangpilang Surabaya B Lopoen
Kejadian

7 23/35/09.08/2017  Adham Wasim PT Steel Pipe Industry of Indonesia ~ JI. Kalibutuh 189-191 Surabaya 60173-Jawa Timur ) Pembuatan SPT

Tbk

8 22/34/09.0812017  Adelard Jibiit Indal Aluminium Industry Tok Desa Sawotratap Gedangan (Kawasan Maspion Unit 1) Sidoarjo, Surabaya B Lecoren
Kejadian

@ 21/33(09.08/2017 ~ Ava Nafiza \Wibowo Gunawan Dianjaya Stesi Thk Ji Margomulyo 28A Surabaya 60183 Jawa Timur 3 Pembuatan SPT
2032080812017 Gladis aditya putri Fortune Mate Indonesia Tok Gedung Bank Yudha Bhakti Lt. 5 JI. Raya Damo No. 54-56, Surabaya 60265 B Leporan
Jawa Timur Kejadian

Menampilkan halaman 1 dari 3 - 535

Gambar 4.13 Halaman Utama Kepala Bidang Pengawasan
Ketenagakerjaan
2. Halaman Pemilihan Petugas Pengawas
Gambar 4.14 merupakan halaman pemilihan petugas pengawas
ketenagakerjaan yang berfungsi untuk menentukan petugas pengawas untuk
melakukan pemeriksaan lapangan. Halaman pemilihan petugas pengawas dapat

dilihat pada Gambar 4.14.
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Halaman Pemilihan Petugas Pengawas

Form Pemilihan Pefugas Pengawas (informasi pemiliian petugas pangawss)

D Pengadu

Pilih Tenaga Kerja =
Nama Petugas Pengawas 1 Kiik Di sini Untuk Memilih Petugas T
Nama Petugas Pengawas 2 Kk Di sini Untuk Memilih Petugas M
Nama Petugas Pengawas 3 Kk Di sini Untuk Memilin Petugas T

E=D 3

Mo +  Nama +  Jumiah Kasus &
Sita Edi Soeryawat, SH
Ralsa Fitriyani
Venny

Ir. Prastowe

1

2

3

4

5 Maudy Laura
8 Drs. Moch. Sofyan H.
7 Etty Panca Trisyowati, SE
[ Endah Setyowat, SE

g

Nuky Dewayani, SH

woow W w R M

10 Dra. Wahyuningsih. M

Menampilkan halaman 1 dari 2 3 -]

Gambar 4.14 Halaman Pemilihan Petugas Pengawas

3. Halaman Kinerja Petugas Pengawas

Gambar 4.15 merupakan halaman kinerja petugas pengawas yang
berfungsi untuk melihat petugas pengawas dalam menangani kasus pengaduan
tenaga kerja. Halaman kinerja petugas pengawas dapat dilihat pada gambar

4.15.
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Kinerja Pengawas

. ol yumish Penyelesaian Kasus
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Gambar 4.15 Halaman Kinerja Petugas Pengawas

'»‘{A

D. Halaman Admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan
Pada halaman admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan ini berfungsi
untuk memasukkan data pendukung penyelidikan lapangan. Halaman tersebut
terdiri dari halaman pembuatan Surat Perintah Tugas (SPT), laporan pengaduan
tenaga kerja masuk, laporan kasus selesai dan tidak selesai, laporan kecenderungan
kasus, dan laporan nota pemeriksaan. Berikut ini adalah penjelasan halaman admin
Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan yang sudah disebutkan sebelumnya.
1. Halaman Utama Admin Bidang Pengawas
Halaman utama admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan digunakan
untuk melihat jumlah permintaan pembuatan SPT dan jumlah pengaduan baru yang
masuk pada Disnaker Kota Surabaya. Halaman utama admin Bidang Pengawasan

Ketenagakerjaan dapat dilihat pada Gambar 4.16.
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Halaman Pembuatan Surat Perintah Tugas

Gambar 4.16 Halaman Utama Admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan

2. Halaman Pembuatan Surat Perintah Tugas (SPT)

Gambar 4.17 merupakan tampilan dari halaman pembuatan surat perintah
tugas. Fungsi dari halaman ini adalah untuk memberikan kewenangan untuk
melakukan penyidikan lapangan yang telah ditunjuk sebelumnya kepada petugas
pengawas untuk melakukan pemeriksaan lapangan. Halaman pembuatan surat

perintah tugas dapat dilihat pada Gambar 4.17.

1D SPT.

“Foa Stral Penntah Tugas
Pilih Nomor SPT

-
Nama Petugas Pengawas 1
Nama Petugas Pengawas 2 ama Petuges Pengaws:

Nama Petugas Pengawas 3 0 Pengawe

Nama Pengadu 2 Pery

Pengaduan fipsi P

Nama Perusahaan

Durasi Kasus ik Di Sini S/d tanggal

[ swe ]
Gambar 4.17 Halaman Surat Perintah Tugas
3. Halaman Cetak Surat Perintah Tugas (SPT)
Gambar 4.18 merupakan tampilan halaman cetak surat perintah tugas yang

berisi tentang penugasan petugas pengawas untuk melakukan pemeriksaan
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lapangan pada perusahaan atau instansi yang sedang diawasi oleh petugas

pengawas. Halaman cetak surat perintah tugas dapat dilihat pada Gambar 4.18.

PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS TENAGA KERJA
JL. Jemursari Timur Il / 2, Telp (031) 8472426, 8481187, 8481040 (Fax.)
' SURABAYA

SURAT PERINTAH TUGAS
Nomor : 30/89/04.09/2017
Dasar : 1. Undang-undang nomeor 3 tahun 1951 tentang pernyataan berlakunya undang-

undang pengawasan perburuhan tahun 1948 No. 23 dari Republik Indenesia
untuk seluruh Indonesia

2. Undang-undang No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja
3. Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
4. Undang-undang No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah
MENUGASKAN
Kepada : 1. Nama :  Endah Setyowati, SE
Pangkat/Gol : Penata Muda Tk. | (HI/b)
Nip : 19580624.198303.2.011
Jabatan :  Pengawas Ketenagakerjaan
2. Nama : Dra. Widya Lestari S.
Pangkat/Gol : Penata (lIyc)
Nip : 19610527.198603.2.009
Jabatan :  Pengawas Ketenagakerjaan
3. Nama : Drs. Bambang Tequh S.
Pangkat/Gol : Penata (llifc)
Nip :  19600306.198903.1.008
Jabatan : Pengawas Ketenagakerjaan
Untuk ;L Melakukan pemeriksaan pelaksanaan peraturan  perundang-undangan

ketenagakerjaan pada perusahaan PT Bank Maspion Surabaya Tbk. alamat )i
Basuki Rahmat No. 50-54, Surabaya

2. melaksanakan tugas dari tanggal 05-09-2017 s/d tanggal 08-09-2017

3. Setelah selesai melaksanakan tugas, segera menyampaikan laporan tertulis
kepada Kepala Dinas Sulton Prakasa.

Demikian Surat Perintah Tugas ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan
dengan penuh tanggung jawab.
Surabaya, 04 September
2017
Kepala Dinas

Sulton Prakasa
Nip. 10170001.189423.1.001
Tembusan :
2. Pimpinan PT Bank Maspion Surabaya Tbk.

Gambar 4.18 Halaman Cetak SPT

4. Halaman Laporan Pengaduan Tenaga Kerja
Gambar 4.19 merupakan tampilan halaman laporan pengaduan tenaga kerja

yang diterima oleh Disnaker Kota Surabaya, laporan pengaduan tenaga kerja yang
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sudah selesai dan yang belum selesai. Halaman laporan pengaduan tenaga kerja

dapat dilihat pada Gambar 4.19.

Laporan Bulanan

Jenis Pelanggaran Kategori Tanggal Awal Tanggal Akhir
Pelanggaran K3 v Tenags Kerja
L
il Kasus Masuk il Kasus Selesai & Tidak Selesai
B Feoangan I Peserian I Ferorangan - Selesai Perorangan - Tdak Selessi [ Perseriatan - Selesai
0 Pessesikatan - Tk Seleca
I Persericn - Tidsk Selesy
3 7
7 8
s 5
5 | l I ‘ |
4
3
I Iu il | 11 » | | Illh IIIIUIIJ
Ju July August  Sep

Januar) Febmary  March st Sepember | | Jamay Februan Jiy  Aogust  September

Gambar 4.19 Laporan Kasus Masuk, Laporan Kasus Selesai & Tidak Selesai

5. Halaman Laporan Kecenderungan Kasus

Gambar 4.20 merupakan tampilan halaman laporan bulanan kecenderungan
kasus yang berisi tentang jumlah pengaduan berdasarkan jenis pengaduan yaitu
pelanggaran normatif dan pelanggaran K3. Sehingga bisa dilihat dalam satu bulan
pelanggaran ketenagakerjaan lebih cenderung ke jenis pelanggaran apa. Halaman

laporan kecenderungan kasus dapat dilihat pada Gambar 4.20.

i Kecenderungan Kasus Perorangan i Kecenderungan Kasus Perserikatan

NN Peianggarar Nomasf I Peanggaran K3

Gambar 4.20 Laporan Kecenderungan Kasus
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6. Halaman Cetak Laporan Bulanan Penanganan Kasus Berdasarkan Kategori
Tenaga Kerja
Gambar 4.21 merupakan tampilan halaman cetak laporan bulanan
penanganan kasus berdasarkan kategori tenaga kerja yang berisi tentang laporan
pengaduan masuk, laporan pengaduan selesai dan tidak selesai setiap bulannya.
Halaman laporan bulanan penanganan kasus berdasarkan kategori tenaga kerja

dapat dilihat pada Gambar 4.21.

PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS TENAGA KERJA
JL. Jemursari Timur Il / 2, Telp (031) 8472426, 8481187, 8481040 (Fax.)
SURABAYA

LAPORAN BULANAN TENAGA KERJA

LAPORAN BULANAN PENANGANAN KASUS KATEGORI TENAGA KERJA

Bulan Kasus Masuk Kasus Selesai Kasus Tidak Selesai
January B 6 2
February 7 5 2

March 7 3 4

~ April 6 4 2
May 9 7 2
June 7 4 3
July 6 5 1
August 6 4 2
September 1 0 1
Total 57 38 19

Kepala Dinas

Pembina Utama Muda

Gambar 4.21 Halaman Cetak Laporan Bulanan Penanganan Kasus
Berdasarkan Kategori Tenaga Kerja
7. Halaman Cetak Laporan Bulanan Penanganan Kasus Berdasarkan Kategori
Serikat Pekerja
Gambar 4.22 merupakan tampilan halaman laporan bulanan penanganan
kasus berdasarkan kategori serikat pekerja yang berisi tentang laporan pengaduan

masuk, laporan pengaduan selesai, dan tidak selesai setiap bulannya. Halaman



laporan bulanan penanganan kasus berdasarkan kategori serikat pekerja dapat

dilihat pada Gambar 4.22.

PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS TENAGA KERJA
JL. Jemursari Timur Il / 2, Telp (031) 8472426, 8481187, 8481040 (Fax.)

SURABAYA

LAPORAN BULANAN SERIKAT KERJA

LAPORAN BULANAN PENANGANAN KASUS KATEGORI SERIKAT KERJA

Gambar 4. 22 Halaman Cetak Laporan Bulanan Penanganan Kasus
Berdasarkan Kategori Serikat Pekerja

Bulan Kasus Masuk Kasus Selesai Kasus Tidak Selesai
January 4 4 0
February 5 - 1
March 3 1 2
April 7 4 3
May 3 2 1
June 2 1 1
July 2 1 1
Total 26 17 9

Kepala Dinas

Pembina Utama Muda
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8. Halaman Cetak Laporan Kecenderungan Kasus Berdasarkan Kategori Tenaga

Kerja

Gambar 4.23 merupakan halaman cetak laporan kecenderungan kasus setiap

bulan yang digunakan untuk melihat kecenderungan kasus pengaduan tenaga kerja

lebih condong terhadap jenis pelanggaran apa setiap bulannya. Halaman cetak

laporan kecenderungan kasus dapat dilihat pada Gambar 4.23.
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS TENAGA KERJA
JL. Jemursari Timur 11 / 2, Telp (031) 8472426, 8481187, 8481040 (Fax.)
SURABAYA

LAPORAN BULANAN KECENDERUNGAN KASUS TENAGA KERJA

Bulan Pelanggaran K3 Pelanggaran Normatif
January 5 6
February 3 5
March 5 2
April 5 1
May 1 6
June 2 5
July 0 6
August 1 5
September 0 1
Total 22 37

Kepala Dinas
Sulton Prakasa

Pembina Utama Muda

Gambar 4.23 Halaman Cetak Laporan Kecenderungan Kasus Berdasarkan
Kategori Tenaga Kerja
9. Halaman Cetak Laporan Kecenderungan Kasus Berdasarkan Kategori Serikat
Pekerja
Gambar 4.24 merupakan halaman cetak laporan kecenderungan kasus
setiap bulan yang digunakan untuk melihat kecenderungan kasus pengaduan
tenaga kerja lebih condong terhadap jenis pelanggaran apa setiap bulannya.

Halaman cetak laporan kecenderungan kasus dapat dilihat pada Gambar 4.24.
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS TENAGA KERJA
JL. Jemursari Timur Il / 2, Telp (031) 8472426, 8481187, 8481040 (Fax.)
SURABAYA

LAPORAN BULANAN KECENDERUNGAN KASUS SERIKAT KERJA

Bulan Pelanggaran K3 Pelanggaran Normatif
January - 0
February 5 0
March 0 3
April 4 3
May 2 1
June Q 2
July 1 1
Total 16 10

Kepala Dinas

Sylton Prakasa
Pembina Utama Muda

Gambar 4.24 Halaman Cetak Laporan Kecenderungan Kasus Berdasarkan
Kategori Serikat Pekerja
10. Halaman Cetak Laporan Nota Pemeriksaan
Gambar 4.25 merupakan tampilan halaman cetak nota pemeriksaan yang
digunakan untuk melihat laporan nota pemeriksaan | sampai dengan nota peringatan
I11 yang sudah dikeluarkan oleh petugas pengawas kepada perusahaan atau instansi

terkait. Halaman cetak laporan nota pemeriksaan dapat dilihat pada Gambar 4.25.



PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS TENAGA KERJA

SURABAYA

~ JL. Jemursari Timur Il / 2, Telp (031) 8472426, 8481187, 8481040 (Fax.)

LAPORAN BULANAN NOTA PEMERIKSAAN

Bulan Nama Nama Nama Perusahaan Alamat Nota
Pengawas 1 | Pengawas 2 | Pengawas 3 Ke

June Venny Maudy Laura |Raisa Fitriyani | Addeect Code | JI. Rajawali IV -
10/06 Works No. 2

2017

June Venny Maudy Laura |Raisa Fitriyani | Ittron Global | JI. GKB Lama -
10/06 Teknologi No. 166

2017

July Venny Maudy Laura |Raisa Fitriyani PT. Sritex JI. Raya Kebon -
09/07 Solution Jeruk No. 112

2017 Surabaya

July Venny Maudy Laura |Raisa Fitriyani | PT. Solindo |JI. Diponegoro -
09/07 No. 35

2017 Surabaya

July Raisa Fitriyani Venny Maudy Laura PT. Fintego | JI. Demak No. -
09/07 Indonesia 23 Surabaya

2017

July Dra. Drs. Moch. Endah PT. Fintego | JI. Demak No. 3
09/07 |Wahyuningsih, | Sofyan H. Setyowati, SE Indonesia 23 Surabaya

2017 MM

July Dra. Widya Etty Panca Sita Edi PT. Srikaya JI. Wonokoyo -
09/07 Lestari S. Trisyowati, SE |Soeryawati, SH Emas Utara No. 90

2017 Surabaya

July Dra. Nurlely K. Ir. Prastowo PT. Fintego | JI. Demak No. -
09/07 |Wahyuningsih, | Siregar, SH. Indonesia 23 Surabaya

2017 MM MH.

July Nuky Ir. Prastowo |Drs. Bambang | PT. Srikaya JI. Wonokoyo 1
09/07 | Dewayani, SH Teguh S. Emas Utara No. 34

2017 Surabaya

July Drs. Moch. Endah Drs. Bambang PT. Dubai JI. Banjar -
09/07 Sofyan H. Setyowati, SE Teguh S. Exsoteknik |Kemantren No.
2017 34 Surabaya

July Drs. Moch. Endah Drs. Bambang | PT. Srikaya | JI. Wonokoyo 3
10/07 Sofyan H. Setyowati, SE Teguh S. Emas Utara No. 90

2017 Surabaya

July Drs. Moch. |Drs. Bambang | Etty Panca PT. Srikaya | JI. Wonokoyo 3
10/07 Sofyan H. Teguh S. Trisyowati, SE Emas Utara No. 90

2017 Surabaya

July Endah Drs. Bambang Dra. PT. Dubai JI. Banjar -
10/07 Setyowati, SE Teguh S. Wahyuningsih, | Exsoteknik |Kemantren No.
2017 MM 34 Surabaya

July Drs. Moch. Endah Drs. Bambang | PT. Solindo |JI. Diponegoro 3
10/07 Sofyan H. Setyowati, SE Teguh S. No. 44

2017 Surabaya
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Gambar 4.25 Halaman Cetak Laporan Nota Pemeriksaan Halaman 1



PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS TENAGA KERJA
- JL. Jemursari Timur Il / 2, Telp (031) 8472426, 8481187, 8481040 (Fax.)
) SURABAYA
July Drs. Moch. Endah Drs. Bambang | Ittron Global | JI. Wonokoyo
22/07 Sofyan H. Setyowati, SE Teguh S. Teknologi Utara No. 90
2017 Surabaya
July Dra. Widya Etty Panca Sita Edi Ittron Global | JI. Wonokoyo
22/07 Lestari S. Trisyowati, SE [Soeryawati, SH| Teknologi Utara No. 90
2017 Surabaya
July Dra. Widya Etty Panca Sita Edi Ittron Global | JI. Wonokoyo
22/07 Lestari S. Trisyowati, SE |[Soeryawati, SH| Teknologi Utara No. 90
2017 Surabaya
July Dra. Widya Etty Panca Sita Edi CV. Lucky Star |JI. Ronggolawe
24/07 Lestari S. Trisyowati, SE [Soeryawati, SH No. 103 Cepu
2017 Blora Jawa
Tengah
July Ir. Prastowo Sita Edi Nuky PT. Fintego | JI. Demak No.
29/07 ISoeryawati, SH | Dewayani, SH Indonesia 23 Surabaya
2017
August Dra. Ir. Prastowo Dra. Widya | Fortune Mate | Gedung Bank
09/08 |Wahyuningsih, Lestan S. Indonesia Tbk | Yudha Bhakti
2017 MM Lt. 5 ). Raya
Darmo No.
54-56,
Surabaya
60265 Jawa
Timur
August Nuky Dra. Etty Panca Gunawan JI Margomulyo
09/08 | Dewayani, SH |Wahyuningsih, | Trisyowati, SE | Dianjaya Steel | 29A Surabaya
2017 MM Tbk 60183 Jawa
Timur
August Ir. Prastowo Sita Edi Dra. Widya Indal Desa
09/08 [Soeryawati, SH Lestan S. Aluminium Sawotratap
2017 Industry Tbk Gedangan
(Kawasan
Maspion Unit 1)
Sidoarjo,
Surabaya
August Nuky Dra. Etty Panca PT Steel Pipe | JI. Kalibutuh
09/08 | Dewayani, SH |Wahyuningsih, | Trisyowati, SE | Industry of 189-191
2017 MM Indonesia Tbk Surabaya
60173-Jawa
Timur
August Ir. Prastowo Sita Edi Dra. Widya Kedawung Ji-Mastrip 862
09/08 [Soeryawati, SH| LestanS. |Setia Industrial | Warugunung-
2017 Thk Karangpilang
Surabaya
August Nuky Dra. Raisa Fitriyani |Kedaung Indah JI. Raya
09/08 | Dewayani, SH |Wahyuningsih, Can Thk Rungkut 15 -
2017 MM 17, Surabaya

4.26 Halaman Cetak Laporan Nota Pemeriksaan Halaman 2
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS TENAGA KERJA

. JL. Jemursari Timur Il / 2, Telp (031) 8472426, 8481187, 8481040 (Fax.)

SURABAYA
09/08 | Trisyowati, SE Soeryawati, SH |Nusantara Tbk | Jembatan
2017 Merah Plaza JI.
Taman
Jayengrono 2 -
4 Surabaya
August Dra. Widya Nuky Dra. Mas Mumi  |JI. Yos Sudarso
09/08 Lestari S. Dewayani, SH |Wahyuningsih, | Indonesia Tbk No. 11
2017 MM Surabaya
August Dra. Widya Ir. Prastowo Sita Edi Suparma Tbk JI. Mastrip
09/08 Lestari S. Soeryawati, SH No.856,
2017 Karangpilang
Surabaya
August Dra. Widya Nurlely K. Drs. Moch. Wismilak Inti | JI. Buntaran
09/08 Lestari S. Siregar, SH. Sofyan H. Makmur Thk No. 9A Kel.
2017 MH. Manukan
Wetan Kec.
Tandes,
Surabaya

Gambar 4.27 Halaman Cetak Laporan Nota Pemeriksaan Halaman 3

E. Halaman Petugas Pengawas

Kepala Dinas

Pembina Utama Muda
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Pada halaman petugas pengawas ini berfungsi sebagai masukkan data hasil

pemeriksaan

lapangan.

Halaman tersebut antara

lain adalah halaman nota

pemeriksaan I, nota peringatan Il, nota peringatan 11, laporan hasil pemeriksaan, dan

laporan kejadian. Berikut adalah penjelasan halaman petugas pengawas yang sudah

disebutkan sebelumnya.

1. Halaman Tampilan Utama Petugas Pengawas

Halaman tampilan utama petugas pengawas digunakan untuk melihat jumlah

banyaknya jumlah Surat Perintah Tugas (SPT), jumlah pengaduan tenaga kerja baru,

dan juga daftar perusahaan yang diawasi oleh petugas pengawas. Halaman tampilan

utama petugas pengawas dapat dilihat pada Gambar 4.28.
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Daftar Pengaduan

Jumiah SPT Baru

Dafiar Perusahasn dan Pengadu Yang Diawasi

Tampilkan| 10 v | baris Cari:
No Nama Jenis Hasil Nota Pemeriksaan / Nota
4  No.SPT & Pengadu ¢  Kelamin ¢  NamaPerusahaan ¢  Alamat Perusahaan ¢ Temuan ¢  Peringatan : Menu ¢
1 30/89/04.092017  Dwi Retno Perempusn  PT Bank Maspion J Basuki Rahmat No._ 50-54, Surabaya
Wulandari Surabaya Tbk
2 29/41/09.08/2017  Acelin Angela  Perempuan Wismilak Inti Makmur JI, Buntaran Ne. 9A Kel. Manukan Wetan Kec. Tandss, Surabaya m m m m
Tok
3 2840090872017 Abyan Lakidaki Supamma Thi JI. Mastrip No 836, Karangpilang Surabaya
i CIEDEn £33
4 27/39/09.08/2017  Aaron Blenda Mas Murni Indonesia Tbk ~ JI. Yos Sudarso No. 11 Surabaya m m m m
s 24/38/09.08/72017 AdaraFredella Perempuan  Kedawung Sefia JlMastrip 862 Warugunung-Karangpilang Surabaya
o s EBEDEm )
3 2/34/08.08/2017 | Adelard Jibril Indsl Aluminium Industry ~ Desa Sawotratap Gedangan (Kawasan Maspion Uit 1) Sidoario,
i e BEEEm o)
7 2032/09.08/2017  Gladis aditya Fortune Mate indonesia  Gedung Bank Yudha Bhakti Lt. S JI. Raya Damo No. 54-56,
o e o BeEeE )
8 18/28/24.07/2017 CV. Lucky Star JI. Ronggolawe No. 102 Cepu Blora Jawa Tengah m m m m
@ 1721220772017 | Adam Lakidaki Ittron Global Teknologi  Jl. Wonokoyo Utara No. 80 Surabaya
< CICDED =7
10 16/20/22,07/2017 | Adam Laki-laki Ittron Global Teknologi JI. Wonokoyo Utara No. 30 Surabaya e m m @

Triamukdti

Gambar 4.28 Halaman Tampilan Utama Petugas Pengawas

2. Halaman Pemeriksaan Lapangan
Halaman pemeriksaan lapangan digunakan untuk mencatat hasil dari
penyidikan ke perusahaan atau instansi yang sedang diawasi atau yang dilaporkan
oleh tenaga kerja, yang berisi tentang pelanggaran-pelanggaran yang telah
ditemukan oleh petugas pengawas yang selanjutnya akan dicatat pada aplikasi
pengaduan tenaga kerja. Halaman tampilan pemeriksaan lapangan dapat dilihat

pada Gambar 4.29.
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Halaman Pemeriksaan Lapangan

1D Pengguna

Nama Perusahaan

Jenis Usaha

Alamat Perusahaan

Deskripsi Kasus

Jenis Pelanggaran

Keluhan Pengadu

Keluhan Pengadu

Jumiah Pegawai

Keterangan Pemeriksaan

3. Halaman Hasil Temuan

42

PT Bank Maspion Surabaya Tbk

Perbankan

JI. Basuki Rahmat No. 50-54, Surabaya

1. Melakukan peraturan perund: dang pada

PT Bank Maspion Surabaya Tok_ alamat JI. Basuki Rshmat No. 50-54, Surabaya

2. melaksanakan tugas dari tanggal 05-09-2017 s/d tanggal 03-08-2017

3. Setelsh selesai melaksanakan tugas, segera menyampaikan laporan tertulis kepada Kepala Dinas Sulton
Prakasa.

Pelanggaran Normatif

Vih. Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya

Saya karyawan di PT. Bank Maspion Surabays Tbk

Keluhan saya sebagai karyawan adalah bahwa di perusahaan ini fidak ada jam kerja yang tetap, gaji di bawah
UMR tidak ada tunjangan kesehatan, dan tidak mengikuti aturan Peraturan Daerah mengenai

ketenagakerjaan

Silakan dicek ke lapangan, dan mohon ditindakianjuti. Terima kasih

¥ih. Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya,

n di PT Bank Maspion Surabaya Tbk

agai karyawan adalah bahwa di perusahaan ini fidak ada jam kerja yang tetap, gaji di bawah
& tunjangan kesehatan, dan tidak mengikuti aturan Peraturan Daersh mengenai
ketenagakerjaan

Silakan dicek ke lapangan, dan mohon ditindakianjuti. Terima kasin

B3
Gambar 4.29 Halaman Pemeriksaan Lapangan

Halaman hasil temuan digunakan untuk mengisikan temuan-temuan atau

barang bukti yang ditemukan di perusahaan atau instansi pada saat pemeriksaan

lapangan yang telah dilakukan oleh petugas pengawas yang telah ditunjuk

sebelumnya. Halaman hasil temuan dapat dilihat pada Gambar 4.30.
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Hasil Temuan

Pelanggaran Jenis Pelanggaran Pasal

Pilih Jenis Pelanggaran v Pilih Pasal

Daftar Pasal Yang Sesuai

Tempiksn| 10 v |baris Cari
Jenis
No Pelanggaran Menu
Pelanggaran s +  Pasal ) 3
1 Bahwa saudara belum melapor ulang secara tertulis keadaan di ag: UU No.7 tahun 1981 pasal 7 ayat (1)
perusahaan saudara kepada Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya Normatif
2 Bahwa saudara membayar upah pekeria dibawsh upah minimum yang berlaku di Kota Pelanggaran UU no.13 tahun 2003 pasal S0 ayat (1) dan pasal 135 Jo. SK Gubernur m
Surabaya Normatif No.561/Kep. 1665Bangsos/2008 tentang upah minimum Kab/Kota
3 Bahwa saudara tidak memberikan jaminan sosial kesehatan kepada pekerja Pelanggaran UU no. 3 tahun 1992 pasal 18 ayat 1 tentang JAMSOSTEK. Atas pelanggaran tersebut kepada
Normatif perusahasn dikenakan sanksi sesuai dengan pasal 29 ayat 1
Menampilkan halaman 1 dari 1 < >

Gambar 4.30 Halaman Hasil Temuan

4. Halaman Cetak Nota Pemeriksaan |

Gambar 4.31 merupakan tampilan dari halaman cetak nota pemeriksaan I.
Fungsi dari halaman ini adalah untuk melihat data hasil pemeriksaan lapangan berupa
pelanggaran yang telah dilakukan oleh perusahan atau instansi terkait. Jangka waktu
perusahaan atau instansi untuk menyelesaikan permasalahan adalah 7 hari semenjak
dikeluarkan nota pemeriksaan | oleh pihak Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya.

Halaman cetak nota pemeriksaan | dapat dilihat pada Gambar 4.31.
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA

DINAS TENAGA KERJA
| JL. Jemursari Timur 11/ 2, Telp (031) 8472426, 8481187, 8481040 (Fax.)
1 SURABAYA
Surabaya, 04 September 2017

Nomor : 30/89/04.09/2017 Kepada :
Sifat : Penting Yth. Pimpinan Perusahaan
Lampiran = PT Bank Maspion Surabaya

Thk.
Hal : Nota Pemeriksaan JI. Basuki Rahmat No. 50-54,

Surabaya

Sehubungan dengan pemeriksaan di perusahaan Saudara pada tanggal 04 September 2017
tentang pelaksanaan peraturan perundang-undangan di bidang ketenagakerjaan dan berdasarkan
data yang Saudara berikan, maka diminta agar memperhatikan hal-hal di bawah ini :

1. Bahwa saudara belum melapor ulang secara tertulis keadaan
ketenagakerjaan di perusahaan saudara kepada Dinas Tenaga Kerja Kota
Surabaya
Melanggar : UU No.7 tahun 1981 pasal 7 ayat (1)

2. Bahwa saudara membayar upah pekerja dibawah upah minimum yang
berlaku di Kota Surabaya
Melanggar : UU no.13 tahun 2003 pasal 90 ayat (1) dan pasal 185 Jo. SK
Gubermur No.561/Kep.1665Bangs0s/2009 tentang upah minimum Kab/Kota

3. Bahwa saudara tidak memberikan jaminan sosial kesehatan kepada pekerja
Melanggar : UU no. 3 tahun 1992 pasal 18 ayat 1 tentang JAMSOSTEK. Atas
pelanggeran tersebut kepada perusahaan dikenakan sanksi sesuai dengan
pasal 29 ayat 1

Dengan adanya pelanggaran tersebut di atas, diminta kepada Saudara agar seqgera
melaksanakan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Demikian Nota Pemeriksaan ini dibuat sebagai peringatan | (pertama) dan kepada Saudara
diminta untuk melaporkan pelaksanaannya secara tertulis kepada kami dalam waktu 7 (tujub) hari
satelah menerima surat ini.

Kepala Dinas Pegawai Pengawas
Yang memeriksa

Sulton Prakasa i
Pembina Utama Muda Nip. 19610527.198603.2.009

Gambar 4.31 Halaman Cetak Nota Pemeriksaan |

5. Halaman Cetak Nota Peringatan Il

Gambar 4.32 merupakan tampilan dari halaman cetak nota peringatan II.
Fungsi dari halaman ini adalah untuk mengingatkan perusahaan atau instansi yang
terkait dengan kasus pengaduan untuk segera menyelesaikan permasalahan yang ada
dalam jangka waktu 5 hari. Jika dalam waktu 5 hari tidak ada itikad baik dari
perusahaan atau instansi yang dilaporkan maka akan dibuatkan nota peringatan Il1.

Halaman cetak nota peringatan Il dapat dilihat pada Gambar 4.32.
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA

DINAS TENAGA KERJA
JL. Jemursari Timur Il / 2, Telp (031) 8472426, 8481187, 8481040 (Fax.)
SURABAYA
Surabaya, 04 September 2017

Nomor : 30/89/04.09/2017 Kepada :
Sifat : Penting Yth. Pimpinan Perusahaan
Lampiran H PT Bank Maspion Surabaya

Tok.
Hal : Nota Peringatan Il Ji. Basuki Rahmat No. 50-54,

Surabaya

Menindaklanjuti surat kami nomor : 30/89/04.09/2017 tanggal 04 September 2017 perihal Nota
Pemeriksaan, ternyata masih ada yang belum Saudara laksanakan / menindaklanjutinya.

Oleh karena itu sekali lagi kami ingatkan agar Saudara segera menindaklanjuti surat tersebut,
dan apabila dalam batas waktu 5 (lima) hari setelah menerima surat ini Sauvdara tetap tidak
melaksanakan dan melaporkan pelaksanaannya, maka akan diambil tindakan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Demikian untuk menjadi perhatian.

Kepala Dinas Pegawai Pengawas
Yang memeriksa

Sulton Prak =
Pembina Utama Muda Nip. 19610527.198603.2.009

Gambar 4.32 Halaman Cetak Nota Peringatan |1

6. Halaman Cetak Nota Peringatan IlI
Gambar 4.33 merupakan tampilan dari halaman nota peringatan I1l. Fungsi
dari halaman ini adalah untuk mengingatkan perusahaan atau instansi yang terkait
dengan kasus pengaduan untuk segera menyelesaikan permasalahan yang ada dalam
jangka waktu 3 hari. Jika dalam waktu 3 hari tidak ada itikad baik dari perusahaan
atau instansi yang dilaporkan maka akan dibuatkan laporan kejadian. Halaman nota

peringatan 111 dapat dilihat pada Gambar 4.33.
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA

DINAS TENAGA KERJA
JL. Jemursari Timur Il / 2, Telp (031) 8472426, 8481187, 8481040 (Fax.)
SURABAYA
Surabaya, 04 September 2017

Nomor : 30/89/04.09/2017 Kepada :
Sifat : Penting Yth. Pimpinan Perusahaan
Lampiran HE PT Bank Maspion Surabaya

Tbk.
Hal : Nota Peringatan 1l Ji. Basuki Rahmat No. 50-54,

Surabaya

Menindaklanjuti surat kami nomor : 30/89/04.09/2017 tanggal 04 September 2017 perihal Nota
Peringatan |l, ternyata masih ada yang belum Saudara laksanakan / menindaklanjutinya.

Oleh karena itu sekali lagi kami ingatkan agar Saudara seqera menindaklanjuti surat tersebut,
dan apabila dalam batas waktu 3 (tiga) hari setelah menerima surat ini Saudara tetap tidak
melaksanakan dan melaporkan pelaksanaannya, maka akan diambil tindakan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Demikian untuk menjadi perhatian.

Kepala Dinas Pegawai Pengawas
Yang memeriksa

Sulton Prakasa i
Pembina Utama Muda Nip. 19610527.198603.2.009

Gambar 4.33 Halaman Cetak Nota Peringatan 111

7. Halaman Laporan Kejadian
Gambar 4.34 merupakan tampilan halaman laporan kejadian. Fungsi dari
laporan ini adalah untuk melihat daftar perusahaan yang diawasi oleh petugas
pengawas yang belum menyelesaikan permasalahan ketenagakerjaan yang
selanjutnya akan diteruskan ke kepolisian melalui Berita Acara pemeriksaan

(BAP). Halaman laporan kejadian dapat dilihat pada Gambar 4.34.



118

Laporan Kejadian

Daftar Perusahaan dan Pengadu Yang Diawasi

Tampilkan 10 v baris Cari:
No* No. SPT s Nama Pengadu & Jenis Kelamin ¢ Nama Perusahaan 3 Alamat Perusahaan 2 Laporan Kejadian ¢
1 30/89/04.092017  Dwi Retno Perempuan PT Bank Maspion Surabaya Tok.  JI. Basuki Rahmat No. 50-54, Surabaya
Wulandari
2 29/41/09.0872017 | Acelin Angela Perempusn Wismilak Inti Makmur Tbk JI. Buntaran No. 94 Kel. Manukan Wetan Kec. Tandes, Surabaya
3 28/40M09.08/2017  Abyan Nandsns Laki-laki Suparma Tk JL. Mastrip No.856, Karangpilang Surabaya
4 27/39009.0872017  Aaron Blenda Mas Murni Indonesia Thk JL. Yos Sudarso No. 11 Surabaya
5 24/36/09.08/2017  Adara Fredella Ulani  Perempuan Kedawung Sefiz Industrial Tok  Jl.Mastrip 862 Warugunung-Karangpilang Surabaya
3 22/34/09.08/72017 | Adelard Jibril Indal Aluminium Industry Tok Dess Sawotratap Gedangan (Kawasan Maspion Unit 1) Sidoarjo. Surabaya
7 20/32/09.08/2017  Gladis aditya putri Fortune Mate Indonesia Tok Gedung Bank Yudha Bhakti Lt. 5 JI. Raya Darmo No. 54-56, Surabaya 50265 Jawa Timur
Bl 18/29/24.07/2017 CV. Lucky Star JI. Ronggolawe No. 103 Cepu Blora Jawa Tengah
) 17/21722.07/2017  Adam Triamuki Lakiaki Ittron Global Teknologi J1. Wonokoyo Utara No. S0 Surabaya
10 1672022.072017 | Adam Triamukt Lakilaki itiron Global Teknologi J1. Wonokoyo Utara No. 90 Surabaya R T
Menampilkan halaman 1 dari 2 < - 2|5

Gambar 4.34 Halaman Laporan Kejadian

8. Halaman Cetak Laporan Kejadian
Gambar 4.35 merupakan halaman cetak laporan kejadian yang berfungsi
untuk menindaklanjuti adanya pengaduan tenaga kerja yang telah dibuatkan nota
pemeriksaan sampai dengan nota peringatan 111 namun pihak perusahaan tidak
menanggapi sehingga, akan dibuatkan Berita Acara Pemeriksaan (BAP) yang
diteruskan ke pihak polisi. Halaman cetak laporan kejadian dapat dilihat pada

Gambar 4.35.
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS TENAGA KERJA
JL. Jemursari Timur Il / 2, Telp (031) 8472426, 8481187, 8481040 (Fax.)
SURABAYA

LAPORAN KEJADIAN
No. LK xx/VI/2017 PPNS-NAKER

PELAPOR
1. Nama : Dwi Retno Wulandari
2. Pekerjaan  : Karyawan Swasta

PERISTIWA YANG TERJADI

1. Waktu Kejadian : 04 September 2017

2. Tempat Kejadian : PT Bank Maspion Surabaya Tbk.

3. Yang Terjadi : Yth. Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya, Saya karyawan di PT. Bank

Maspion Surabaya Tbk. Keluhan saya sebagai karyawan adalah
bahwa di perusahaan ini tidak ada jam kerja yang tetap, gaji di
bawah UMR, tidak ada tunjangan kesehatan, dan tidak mengikuti
aturan Peraturan Daerah mengenai ketenagakerjaan. Silakan dicek
ke lapangan, dan mohon ditindaklanjuti. Terima kasih.

4. Modus Operandi .

a. Pelanggaran UU No.7 tahun 1981 pasal 7 ayat (1) Bahwa saudara belum melapor ulang
secara tertulis keadaan ketenagakerjaan di perusahaan saudara kepada Dinas Tenaga Kerja
Kota Surabaya

b. Pelanggaran UU no.13 tahun 2003 pasal 90 ayat (1) dan pasal 185 Jo. SK Gubemur
No.561/Kep.1665Bangsos/2009 tentang upah minimum Kab/Kota Bahwa saudara membayar
upah pekerja dibawah upah minimum yang béerlaku di Kota Surabaya

€. Pelanggaran UU no. 3 tahun 1992 pas<al 18 ayat 1 tentang JAMSOSTEK. Atas pelanggaran
tersebut kepada perusahaan dikenakan sanksi sesuai dengan pasal 29 ayat 1 Bahwa saudara
tidak memberikan jaminan sosial kesehatan kepada pekerja

5. Barang Bukti :
a. Nota Pemeriksaan No. 30/89/04.09/2017 tanggal 04 September 2017
b. Nota Peringatan Il No. 30/89/04.09/2017 tanggal 04 September 2017
€. Nota Peringatan Il No. 30/89/04.09/2017 tanggal 04 September 2017

6. Uraian Singkat - Gaji tidak sesuai dengan UU yang ada jam kerja lebih dari 12 jam
tidak ada tunjangn kesehatan

7. Tindakan yang diambil - Akan ditindaklanjuti ke Barita Acara Pemeriksaan

Kepala Dinas Pegawai Pengawas
Yang memeriksa

Sulton Prakasa i
Pembina Utama Muda Nip. 19610527.198603.2.009

Gambar 4.35 Halaman Cetak Laporan Kejadian

4.2 Evaluasi Sistem

Setelah melakukan perencanaan dan implementasi dari aplikasi pengaduan
tenaga kerja pada Disnaker Kota Surabaya, maka tahap terakhir yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah tahap evaluasi sistem. Tahap evaluasi sistem yang
dilakukan yaitu hasil uji coba sistem. Hasil uji coba sistem dilakukan untuk menguiji
kembali semua tahapan yang sudah dilakukan selama pengujian berlangsung.
Pembahasan uji coba bertujuan untuk menarik kesimpulan terhadap hasil-hasil uji

coba yang dilakukan terhadap sistem dan pengguna.
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1. Evaluasi Hasil Uji Coba Sistem

Uji coba sistem dilakukan untuk menguji fungsi-fungsi dari sistem
pengaduan tenaga kerja dengan menggunakan teknik black box testing. Tahapan
evaluasi sistem dilakukan untuk menguji setiap fungsi-fungsi yang telah ditentukan
sebelumnya sehingga sistem yang sudah dibuat sesuai dengan harapan awal dari
pemecahan permasalahan yang ada pada Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya
khususnya dalam proses pengaduan tenaga kerja.
A. Hasil Uji Coba Halaman Login

Pada proses mengecek login, terdapat proses mengecek email dan password
untuk tenaga kerja dan serikat pekerja sedangkan untuk pegawai Disnaker Kota
Surabaya tidak perlu memasukkan email cukup menggunakan nama dan password.
Apabila email dan password tenaga kerja dan serikat pekerja benar maka otomatis
akan masuk ke dalam aplikasi awal yaitu halaman beranda. Jika email dan password
yang di masukkan salah maka akan muncul notifikasi “email dan password tidak
valid”. Sama halnya dengan pegawai yang melakukan login pada aplikasi jika nama
dan password yang dimasukkan tidak sesuai maka akan muncul notifikasi “email
dan password tidak valid”.

Tabel 4.1 Hasil Uji Coba Halaman Login

No Cara Melakukan Hasil yang diharapkan Hasil
Pengujian
1. | Memasukkan email | Berhasil login dan | Sukses  (Lihat
dan password yang | menampilkan halaman beranda. | Gambar 4.36)
benar untuk
pengguna.

2. | Memasukkan email | Gagal login dan muncul | Sukses  (Lihat
dan password yang | pemberitahuan “Email dan | Gambar 4.37)

salah untuk | Password tidak valid”
pengguna.
3. | Memasukkan email | Gagal login dan muncul | Sukses  (Lihat
dan password dengan | pemberitahuan  “Email dan | Gambar 4.37)

field kosong Password tidak valid”
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Beranda

Nama : Dwi Retno Wulandari Perusshaan : PT Bank Maspion Surabaya Tbk.

Tipe : Perseorangan

Status Pengaduan

Status Pengaduan Tenaga Kesja (Informasi sampai dimana kasus ferselesaikan)

Status Aduan
100% Complete - Laporan Kejadian

KASUS SELESAI

Gambar 4. 36 Login Berhasil Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja

| [ DINAS TENAGA KERJA
| 4\ SURABAYA

LOGIN

Invalid Email or Password

Gambar 4.37 Login Gagal

B. Hasil Uji Coba Halaman Pendaftaran Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja

Uji coba pada halaman ini digunakan untuk memastikan bahwa data
pengaduan tenaga kerja yang sudah disimpan. Hasil uji coba halaman pengaduan
tenaga kerja dan serikat pekerja dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Uji Coba Halaman Pendaftaran Tenaga Kerja dan
Serikat Pekerja

No Fungsionalitas Cara Melakukan Hasil yang Hasil
Pengujian diharapkan
1. | Melakukan Memasukkan data | Data tenaga | Sukses
pendaftaran tenaga kerja dan serikat | kerja  dan | (Lihat
pekerja serikat
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No

Fungsionalitas

Cara Melakukan
Pengujian

Hasil yang
diharapkan

Hasil

tenaga kerja dan
serikat pekerja

pekerja
tersimpan
dan muncul
peringatan
untuk
verifikasi
akun
“Registrasi
Berhasil”

Gambar
4.38)

Tidak memasukkan data
tenaga kerja dan serikat
pekerja pada halaman
registrasi

Muncul
peringatan
“Kolom

tidak boleh
kosong”

Sukses
(Lihat
Gambar
4.39)

Registrasi Berhasil

Email \Verifikasi Telah Dikirim Ke Email Yang Anda Daftarkan.

Silshkan Cek Email Ands

e

Gambar 3.38 Registrasi Berhasil
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Halaman Registrasi

ouks Tensge Kutje Perorangan v

*Kolom tidsk beleh kosong

“Kolom tidak boleh kosong

*Kolom tidak boleh kosong

*Kolom ticsk boleh kosong

“Kolom tidak boleh kosong

oo |
Gambar 4.39 Kolom Tidak Boleh Kosong

C. Hasil Uji Coba Halaman Pengaduan Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja

Uji coba pada halaman ini digunakan untuk melakukan pengaduan tenaga
kerja dan serikat pekerja untuk melaporkan pelanggaran normatif dan pelanggaran
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Hasil uji coba halaman pengaduan tenaga
kerja dan serikat pekerja dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Halaman Pengaduan Tenaga Kerja dan
Serikat Pekerja

No | Fungsionalitas | Cara Melakukan Hasil yang Hasil
Pengujian diharapkan
1. Melakukan Memasukkan data | Data Sukses (Lihat
pengaduan pengaduan tenaga | pengaduan Gambar 4.40)
tenaga  kerja | kerja dan serikat | tenaga  kerja
dan serikat | pekerja dan serikat
pekerja pekerja

tersimpan dan
muncul
pemberitahuan
berupa
“Sukses! Data
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No | Fungsionalitas | Cara Melakukan Hasil yang Hasil
Pengujian diharapkan
pengaduan
berhasil
disimpan”
Tidak Tidak Sukses (Lihat

memasukkan data | memasukkan | Gambar 4.41)
pengaduan tenaga | data

kerja dan serikat | pengaduan
pekerja tenaga kerja
dan serikat
pekerja pada
halaman
pengaduan
tenaga kerja
dan serikat
pekerja

Halaman Pengaduan Tenaga Kerja

Sukses! Pengaduan BerhasilDisimpan.
Gambar 4.40 Data Pengaduan Sukses Disimpan

Halaman Pengaduan Tenaga Kerja

Form Pengaduan Tenaga Ketja (Input Data Keluhan)

1D Pengadu

Nama Pengadu Dwi Retno Wulandari

Nama Perusahaan PT Bank Maspion Surabaya Tbk

Jenis Usaha Perbankan

Alamat Perusahaan JL Basuki Rahmat No. 50-54, Surabaya

Jenis Keluhan* Pelanggaran Nommatif

Keluhan*

*Isi keluhan pengaduan minimal 500 kata dan
diceritakan secara beurutan

1 Harap isi bidang ini.

[ swew
Gambar 4.41 Field Tidak Boleh Kosong
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D. Hasil Uji Coba Halaman Pemilihan Petugas Pengawas

Uji coba pada halaman ini digunakan untuk melakukan pemilihan petugas
pengawas untuk melakukan pemeriksaan lapangan. Hasil uji coba halaman
pengaduan tenaga kerja dan serikat pekerja dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Halaman Pemilihan Petugas Pengawas

No Fungsionalitas Cara Melakukan Hasil yang Hasil
Pengujian diharapkan
1. Melakukan Memasukkan data | Data petugas | Sukses (Lihat
pemilihan petugas | petugas pengawas | pengawas Gambar 4.42)
pengawas untuk melakukan | untuk
pemeriksaan melakukan
lapangan pemeriksaan
lapangan
“Sukses! Data
pemilihan
petugas
berhasil
disimpan”
Tidak Tidak Sukses (Lihat
memasukkan data | memasukkan | Gambar 4.43)
petugas pengawas | data petugas
pengawas

Halaman Pemilihan Petugas Pengawas

Sukses! Pemilihan Petugas Berhasil Disimpan

Gambar 4.42 Pemilihan Petugas Pengawasan Berhasil

Form Pemifihan Pefigas Pengawas (informasi pemilihan pelugas pengawas)

1D Pengadu ‘ Pilih Tenaga Kerja N

101}
58]-|
58] - SBSI [Pelanggaran K3] 12-07-2017 11.28:42

58] - FSBDS! [Pelanggaran Normati] 10-06-2017 11:26:35

Nama Petugas Pengawas 1

T -
2| Harap isi bidang ini. 054
Nama Petugas Pengawas 2

[74] - Aiko Fidelya Engrasia [Pelanggaran K3] 10-01-2017 12:26:35
[76] - Aina Anindya Putri [Pelanggaran Normatif] 14-03- 12.37:02
[77] - Aina Cempaka [Pelanggaran K3] 16-04-2017 12:38:23

1701y Nisrina 19.m

Gambar 4.43 Halaman Pemilihan Petugas Pengawas Gagal

Nama Petugas Pengawas 3

Namayanti [Dalananaran Narmafifl 17 12:44:07
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E. Hasil Uji Coba Halaman Pembuatan Surat Perintah Tugas (SPT)

Uji coba pada halaman ini digunakan untuk membuat SPT untuk petugas

pengawas untuk melakukan pemeriksaan lapangan. Hasil uji coba halaman

pengaduan tenaga kerja dan serikat pekerja dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Uj

i Coba Halaman Pembuatan Surat Perintah Tugas

No Fungsionalitas Cara Melakukan Hasil yang Hasil
Pengujian diharapkan
1. Pembuatan  Surat | Memasukkan data | Data SPT | Sukses (Lihat
Perintah Tugas | SPT petugas | petugas Gambar 4.44)
(SPT). pengawas untuk | pengawas
melakukan untuk
pemeriksaan melakukan
lapangan pemeriksaan
lapangan
“Sukses! Data
SPT berhasil
disimpan”
2. Tidak Tidak Sukses (Lihat
memasukkan data | memasukkan | Gambar 4.45)
petugas pengawas | data SPT

Halaman Pembuatan Surat Perintah Tugas

Sukses! Pembuatan Surat Perintah Tugas Berhasil Disimpan

Gambar 4.44 Halaman Surat Perintah Tugas Berhasil Disimpan
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5 Surst Pesiresh Tugss.

s pengms Halaman Pembuatan Surat Perintah Tugas

Ketk Perystssan Kesus

B Harap isi bidang ini

Gambar 4.45 Halaman Surat Perintah Tugas Tidak Diisi



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji coba Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Pada Dinas

Tenaga Kerja Kota Surabaya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dengan adanya aplikasi pengaduan tenaga kerja, tenaga kerja dan serikat
pekerja dapat melihat sampai dimana progres pengaduan telah diselesaikan.

2. Kepala Bidang Pengawas Ketenagakerjaan dapat melihat jumlah kasus yang
ditangani oleh masing-masing petugas pengawas.

3. Aplikasi dapat digunakan untuk melihat laporan pengaduan tenaga kerja yang
diterima oleh Disnaker Kota Surabaya, laporan pengaduan tenaga kerja yang
sudah selesai dan yang belum selesai, laporan nota pemeriksaan, dan laporan

kecenderungan kasus.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembuatan Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Pada Dinas
Tenaga Kerja Kota Surabaya, maka saran yang dapat diberikan untuk

pengembangan aplikasi ini adalah:

1. Aplikasi pengaduan tenaga kerja dapat dikembangkan dengan menambahkan
fitur untuk konsultasi online dengan petugas pengawas, sehingga dapat
mempermudah tenaga kerja dan serikat pekerja untuk melakukan konsultasi

tentang permasalahan yang dihadapi.
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2. Aplikasi pengaduan tenaga kerja dapat diintegrasikan dengan aplikasi Wajib
Lapor Perusahaan, sehingga dapat mempermudah petugas pengawas untuk

melakukan pemeriksaan lapangan.
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